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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah terdd86 lebih siswa
mengalami kesulitan guling belakang. Penelitianb@itujuan untuk mengetahui
tingkat kesulitan dalam pembelajaran senam lantig belakang siswa kelas V
SD Negeri 1 Jambidan kecamatan Banguntapan kalmupateul.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif gi@m metode survei dan
teknik pengambilan datanya menggunakan angket. |&@spdalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 1 Jambidamlah siswa tesebut
sebanyak 30 siswa. Uji validitas instrumen mengganakorelasi bagian total
meghasilkan nilai 0,4878 dan uji reliabilitas instren menggunkan rumiédpha
Cronbachmenghasilkan nilai 0,724Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persent@isgkat kesulitan dalam
pembelajaran senam lantai guling belakang siswaskélSD Negeri 1 Jambidan
Banguntapan Bantul.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat Hgan siswa kelas V
dalam pembelajaran senam lantai guling belakang SEHi N 1 Jambidan
Banguntapan Bantul adalah terdapat 2 siswa (6,786p ymengalami tingkat
kesulitan pembelajaran guling belakang pada katesgmmgat tidak sulit, 7 siswa
(23,3%) berada pada kategori tidak sulit, 13 si§483%) berada pada kategori
sedang, 5 siswa (16,7%) pada kategori sulit dam8as(10%) pada kategori
sangat sulit. Apabila di lihat dari frekuensi tiegtegori, dapat disimpulkan bahwa
kesulitan pembelajaran guling belakang siswa mkmiingkat kesulitan pada
kategori sedang dalam pembelajaran senam laniagdutlakang.

Kata kunci:kesulitan, siswa, kategori, sedang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalammgnetensifkan
penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu prosebim@@an manusia yang
berlangsung seumur hidup. Selain itu pendidikamgas juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsuragrdbkerbagai pengalaman
belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, danolsraga secara sistematis,
terarah dan terencana. Pembekalan pengalamanrlielsgbut diarahkan pada
pembekalan sekaligus membentuk gaya hidup sehaalddrsepanjang hayat.
Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan jasmlahiraga dan kesehatan
harus dikembangkan lebih optimal sehingga peseidék debih inovatif,
terampil kreatif, memiliki kesehatan jasmani dami&saan hidup sehat serta

memiliki pengetahuan dan pemahaman gerak manusia.

Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran, spdumgn
ditentukan oleh beberapa unsur. Diantaranya sabagiéentukan oleh
kemampuan siswa itu sendiri, unsur lingkungan teukaunsur guru. Guru
selalu dihadapkan pada berbagai hal yang memerigiagambilan keputusan
sehubungan dengan tugasnya baik sebelum, selanpumaesudah terjadinya
proses atau situasi belajar mengajar. Guru harusgamebil keputusan-
keputusan tentang apa, bagaimana, kapan, untutaapsebagainya mengenai
setiap situasi atau kondisi belajar yang perluptiidian. Termasuk mengambil

keputusan mengenai pelaksanaan rencana yang tddaht,ddan mengenai



berhasil atau tidaknya pelaksanaan rencana. Bertidaknya pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dapat diketahui setelakukan kegiatan evaluasi.
Disamping itu, hasil evaluasi bisa juga digunakabagai masukan dalam

penyusunan dan pelaksanaan program selanjutnya.

Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar m&eupdujuan yang
paling diharapkan oleh semua guru. Untuk itu guatus mampu menciptakan
situasi belajar yang efektif. Suatu proses belaj@ngajar yang efektif dan
bermakna dapat berlangsung apabila memberikan hafim dan rasa puas
bagi siswa maupun guru. Seorang guru merasa pkassiswanya dapat
mengikuti proses belajar mengajar dengan sunggaggsihn, bersemangat dan
penuh kesadaran yang tinggi. Hal itu dapat tercapaibila guru memiliki
sikap dan kemampuan secara profesional serta memiplkemampuan
mengelola proses belajar yang menyenangkan danfefedri sekian banyak
kemampuan yang harus dimiliki dengan baik oleh a®prguru adalah
kemampuan membuat perencanaan pembelajaran dengi#in rhampu
menyajikan rencana pembelajaran secara tepat, nmemmadakan evaluasi
terhadap hasil proses pembelajaran serta mampwksaakkan tindak lanjut.
Sekolah merupakan salah satu tempat belajar, paarbidan pembentukan
gaya hidup sehat bagi para siswa. Melalui pedidijgamani siswa diberi
kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembekpéanrgalaman belajar
hidup sehat melalui aktivitas jasmani dan olahrggag dilakukan secara

sistematis, terarah dan terencana.



Pemberian materi pendidikan jasmani olahraga dmehatan di sekolah
memiliki banyak tantangan dan hambatan. Hambatambpean materi
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan jugandiadli tingkat sekolah
dasar (SD). Hal ini terlihat di SD Negeri 1 Jambiddéengan munculnya
beberapa fenomena. Siswa sekolah dasar umumnyaroegdsuka terhadap
olahraga. Paradigma yang melekat pada anak di aekrsebut bahwa
pelajaran olahraga adalah kesempatan untuk bernMisalnya olahraga
senam dalam materi pembelajaran senam guling bejak8iswa kurang
antusias ketika aktivitas olahraga senam gulingkaglg karena diatur dengan
aturan atau ketentuan pelaksanaan. Akibatnya ipagis siswa dalam
mengikuti pembelajaran senam menjadi rendah dangakératkan siswa
menjadi kesulitan dalam melakukan guling belakdfegnomena yang sering
terlihat pada pembelajaran senam lantai gulingkibelg di sekolah dasar,
khususnya SD N 1 Jambidan Banguntapan Bantul adsdalgaknya siswa
yang bermalas-malasan, takutdan kurang terlibaft dktam pembelajaran.
Mereka lebih suka bermain dan bergurau dengan téemaan yang ada di
sekitarnya, terutama siswa yang jauh dari pengawgisal. Kondisi siswa yang
kurang aktif ini tentunya tidak bisadilihat darsissiswa saja, tetapi hal itu juga
menjadi tanggung jawab guru pendidikan jasmani kintnemperbaiki

pembelajarannya.

Selama ini pembelajaran pendidikan jasmani di S dmbidan masih
belum memanfaatkan secara maksimal media pemlsiajadalam

pelaksanaannya. Guru harus menyadari bahwa modebglajaran yang



monoton dengan praktik pembelajaran seperti iniupatan faktor penyebab
siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran sdaatai guling belakang
dalam proses pembelajaran, sehingga proses pearbelanenjadi bersifat
pasif dan tidak tersampaikan ke siswa dengan bagtenn yang telah

disampaikan oleh guru.

Metode pembelajaran yang selama ini dilaksanakan guru di SD N 1
Jambidan hanya menekankan pada penyampaian matebiefajaran saja dan
melupakan kesulitan siswa dalam proses belajardisomni dapat menjadi
salah satu faktor penyebab proses pembelajaraifabgrasif berdampak pada
menurunnya motivasi belajar dan aktivitas siswaehOkarena itu guru
pendidikan jasmani harus lebih terbuka dan kreddlam menyelenggarakan

proses pembelajaran.

Menurut Agus Mahendra (2000:19) “ Senam merupakegiakan fisik
yang paling kaya struktur geraknya, diwakili olebrak-gerak dasar yang
membangun pola gerak lokomotor sekaligus manigul#&da beberapa jenis
senam, salah satunya adalah senam lantai yangagesak dilakukan di lantai

yang dialasi dengan matras atau serabut.

Standar kompetensi dalam pembelajaran senam lahteBD untuk
mempraktikkan rangkaian gerakan senam dan nilai-ryang terkandung
didalamnya.Kompetensi dasar yang diharapkan tercdpa pembelajaran

senam lantai kelas V adalah dapat mempraktikkagkeaan gerakan senam



lantai tanpa alat, menumbuhkan rasa percaya drjadama, tanggung jawab

dan saling menghargai.

Pada umumnya senam lantai diseblaor Exercises, tetapi ada juga yang
menamakariumbling. Tumbling itu sendiri berasal dari katambolon (bahasa
Italia), tommelen (Belanda) tomber (Perancis), yang artinya melompat disertai
melenting dan berjungkir balik secara berirama. aBgklan pengertian
tumbling adalah gerakan yang cepat dan eksplosif dan mieanpgerak yang
pada umumnya dirangkaikan pada satu garis lurugspéa cirinya adalah
adanya unsur melompat, melayang bebas di udaraddakukan dengan
cepat.Contoh dari tumbling adal&p, handspring, atau salto. Pembelajaran
senam lantai dilakukan pada matras. Unsur-unsuakgenya terdiri dari
mengguling, melompat, berputar di udara, menummgale tangan atau kaki
untuk mempertahankan sikap seimbang atau pada wa&koncat ke depan
maupun ke belakang. Bentuk-bentuk latihannya jugeupakan gerakan dasar

dari senam perkakas.

Menurut Muhajir (2004: 133), “Senam lantai adalathak satu cabang
olahraga yang mengandalkan aktivitas seluruh aag@etdan baik untuk
olahraga sendiri ataupun olahraga lain”. ltulahabelya, senam juga disebut
sebagai olahraga dasar.Senam lantai mengacu paaleageyang dikerjakan
dengan kombinasi terpadu dan menjelma dari seig@b anggota tubuh dari
kemampuan komponen motorik atau gerak seperti kekuakecepatan,

keseimbangan, kelentukan, kelincahan dan ketepatan.



Menurut Muhajir (2006: 70), yang dimaksud “Gulingldkang ialah
menggulingkan badan ke belakang dengan posisi batam harus membulat
yaitu kaki dilipat, lutut tetap melekat di dada,pk&a ditundukkan samping,
samping dagu melekat di dada”. Seperti halnya uksterampilan senam
lantai lainnya guling belakang merupakan salah katarampilan yang harus

dikuasai.

Pembelajaran senam lantai guling belakang di SDeNeh Jambidan
kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul mengacu kpaidkallum tingkat
satuan pendidikan. Dengan mengikuti pembelajarandigi&kan jasmani
terutama pada materi senam lantai guling belakdriwrapkan para siswa
senantiasa bugar dan sehat. Disamping itu pembahaja juga menumbuhkan
solidaritas, toleransi, stabilitas emosi, sporisjtkedisiplinan, tanggung jawab,
kejujuran, dan interaksi sosial, baik di lingkungaekolah, keluarga dan

masyarakat.

Sehubungan dengan beberapa faktor seperti faktoarga, faktor alat
dan fasilitas serta faktor relasi, maka idealnylokdn memiliki sarana dan
prasarana yang mendukung serta memiliki guru atagagar yang berkualitas.
Peralatan yang mendukung pembelajaran senam Giatdaranya hall senam,
matras, papan tolak, dan lain-lain. Dengan memakkan faktor-faktor
pendukung pembelajaran senam lantai diharapkan ¢lejatan dapat

berlangsung dengan baik dan lancar.



Faktor pendukung kelancaran pembelajaran senami @aypat dilihat dari
antusiasnya siswa selama mengikuti, sedikitnya I[p@emgpat selama
pembelajaran dari hasil pembelajaran yang memuad¥amun berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara dengan guru peadigdsmani selama
mengajar di SD Negeri 1 Jambidan, proses pembeafagenam lantai guling
belakang justru tidak berjalan dengan lancar. Gonta adalah saat materi
pembelajaran senam lantai dengan materi guling kbeta siswa jika
dijelaskan ribut dengan temannya, siswa duduk-duda&t pembelajaran
berlangsung, siswa kurang perhatian selama memgykutikarenakan siswa
takut untuk melakukan guling belakang selain itwagan guling belakang
lebih sulit dilakukan jika dibandingkan dengan ¢earaguling depan. Kondisi
siswa yang memiliki badan gemuk juga mempengaruralkgan guling
belakang. Maka dalam mengajar guru perlu menggunakatu pendekatan
seperti pendekatan komando, resiprokal, dan berr@airu juga perlu menarik
minat siswa melalui cara mengajarnya, sedangkamndpkngelolaan kelas dan

ruang guru perlu menyesuaikan keadaan atau sdaagiondisi.

Selama pembelajaran senam lantai dengan matenggobélakang di SD
Negeri 1 Jambidan berlangsung, respon dan semasgata untuk
mengikutinya sangat kurang. Selama pembelajaraktifprgang dilakukan
terlihat masih terdapat kendala-kendala yang diataswa. Bahkan hambatan
tampak begitu jelas ketika siswa yang memiliki bdradan berlebih merasa

ragu-ragu dan takut melakukan gerakan guling balpk&eberapa keluhan



yang muncul dari para siswa diantaranya sepera takut, malu, kurang

terlatih, peralatan atau matras yang kurang lengkap

Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti inginefitetentang tingkat
kesulitan dalam pembelajaran senam lantai gulidgkbeg siswa kelas V SD

Negeri 1 Jambidan kecamatan Banguntapan kabupat&nl.

. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadiatas, maka

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Siswa di SD Negeri 1 Jambidan kurang berminkgtndgembelajaran senam

lantai guling belakang.

2. Tingkat kesulitan siswa dalam melakukan gulirdakang masih cukup

tinggi.
. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada masalah-masalah yang ada dan taige
menimbulkan pemahaman yang salah, maka masalahakangditeliti dibatasi
hanya pada permasalahan “Tingkat kesulitan dalanbpk&jaran senam lantai
guling belakang siswa kelas V SD Negeri 1 Jambldazamatan Banguntapan

kabupatenBantul”.



D. Rumusan M asalah

Bedasarkan Latar Belakang, identifikasi masalah gambatasan
masalah diatas, diajukan rumusan masalahnya adekbsgai berikut: “Berada
pada kategori manakah tingkat kesulitan yang diatdeh siswa kelas V SD
Negeri 1 Jambidan kecamatan Banguntapan kabupatemlBlalam mengikuti

pembelajaran senam lantai guling belakang?”

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalentuk mengetahui
kategori tingkat kesulitan yang dialami oleh siskalas V SD Negeri 1
Jambidan kecamatan Banguntapan kabupaten Bantidmdahengikuti

pembelajaran senam lantai guling belakang.

F. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat teoritis dan

praktis

1. Secara teoritis:

a. Dapat menambah dan mengembangkan ilmu pengetaderta lebih
mendukung teori-teori yang telah ada hubungannysmale masalah-

masalah yang diteliti.

b. Memberikan sumbangan keilmuan pada pendidikamgai khususnya

pembelajaran senam lantai guling belakang.



c. Sebagai masukan dalam rangka meningkatkan muaodigikan
khususnya prestasi belajar pendidikan jasmani atghdan kesehatan

siswa sekolah dasar.

2. Manfaat :

a. Dapat diketahuinya kategori kesulitan siswa «ela SD Negeri 1
Jambidan kecamatan Banguntapan kabupaten Bantmndalengikuti

pembelajaran senam lantai guling belakang.

b. Dapat menumbuhkan motivasi belajar para siswkandaproses

pembelajaran senam lantai guling belakang.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A.Landasan Teori

1. Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran mengandung pengertian terjadinyaakgedalam proses
belajar mengajar. Menurut Sukintaka (1992: 70), niBelajaran
mengandung pengertian bagaimana mengerjakan sekepfula peserta
didik, tetapi juga ada suatu pengertian bagaimanek a didik
mempelajarinya”. Menurut Oemar Hamalik (2005: 5&jnpelajaran adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-umsanusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saliegipengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran. Unsur-unsur dalam sistem plajab@n pendidikan
jasmani adalah peserta didik, suatu tujuan darnusmatsedur kerja untuk

mencapai tujuan.

Menurut Winarno Surakhmad dalam Amelia Hutasaid 1(202)
mengatakan bahwa dalam interaksi belajar mengal@s-jelas dipengaruhi
oleh berbagai faktor, yaitu sifat-sifat anak didtk sendiri, oleh guru,
pengaruh sarana prasarana, pengaruh metode pesndselggengaruh bahan
pelajaran, pengaruh situasi dan metode evaluaseitdiri.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dgembelajaran
merupakan suatu upaya yang tersusun dari berbagar untuk melakukan
interaksi baik antara manusia dengan manusia atanpanusia dengan
lingkungan guna mencapai tujuan pendidikan yarghtelitetapkan. Selain

itu pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faladuyfaktor guru, siswa,
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kurikulum, media, sarana prasarana, metode, linggandan teknik

evaluasi.

Pembelajaran terdiri dari proses mengajar dandeldimana mengajar
dan belajar merupakan suatu proses yang salingibsrk Dalam penelitian
ini akan diuraikan secara terpisah antara pengemiangajar dan belajar.
Hubungan belajar mengajar adalah suatu proses tyabgl balik, dimana
terjadi suatu komunikasi. Komunikasi yang dimakswidlah pengajar dan
orang yang diajar. Terjadinya proses komunikasiladdanutlak untuk
berhasilnya suatu proses yaitu pencapaian tujuay yalah ditetapkan

dalam belajar mengajar.

Mengajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukaeosang yang
memiliki pengetahuan atau keterampilan, atau ké&@san. Kegiatan
mengajar meliputipenyampaian pengetahuan, menulaikap, kecakapan,
atau keterampilan yang diatur sesuai dengan lingoin dan
menghubungkannya dengan subyek yang sedang bel3gdangkan
kegiatan belajar merupakan suatu proses yang iteligalam diri masing-
masing individu. Seseorang dikatakan telah bekgauvatu, apabila terdapat
perubahan-perubahan yang bersifat lebih baik dd@ipaebelumnya.
Perubahan tersebut antara lain keterampilan, paimgan, kecakapan,
kebiasaan dan sikap.Perubahan yang terjadi padaraeg dari hasil belajar
relatif lebih permanen sebagai akibat dan pengalataéihan atau belajar

secara terus menerus dalam waktu tertentu. Kegisdkajar dapat terjadi di
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rumah, di lingkungan tempat tinggal, di lapangan ddembaga-lembaga

yang telah disediakan.

Berdasarkan pengertian mengajar dan belajar yalady tgiuraikan
diatas dapat dikemukakan bahwa, pembelajaran kepdemn merupakan
proses yang dilakukan untuk meningkatkan tingkesieafsi dan efektivitas
dalam melakukan gerak sesuai dengan tujuan yangimkian. Pembelajaran
senam adalah proses belajar mengajar senam agea semperoleh
pengertian, kecakapan, ketangkasan atau keterameidang gerak yang

diajarkan.

. Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani menurut Depdiknas (2003: 16)laadgroses
pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajpad& siswa berupa
aktivitas jasmani, bermain dan olahraga yag dineakan secara sistematis
guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan kstierampilan
bepikir emosional, sosial dan moral.Menurut Suldat§2004: 21) bahwa
pendidikan jasmani adalah suatu proses interakarapeserta didik dengan
lingkungan melalui aktivitas jasmani yang disusenasa sistematik untuk

menuju manusia indonesia seutuhnya.

Berdasarkan definisi diatas dapat penulis simpubk@mwva pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagiagrahtdari sistem
pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan umgkgembangkan

aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak ,dmpglan berpikir kritis,
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keterampilan sosial, penalaran, stabilitas, emasidmdakan moral, aspek
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersialan aktivitas jasmani

olahraga dan kesehatan.

3. Hakikat Senam Lantai Guling Belakang

Senam lantai merupakan merupakan salah satu rurspoam.
Disebut senam lantai karena gerakan senam dilakdkanatras. Senam
lantai disebut juga dengan istilah latihan bebasehka saat melakukannya

tidak menggunakan benda atau perkakas lain.

Senam merupakan terjemahan dari k&gmnastiek (Bahasa
Belanda) darGymnastic (Bahasa Inggris) yang berasal dari bahasa Yunani
(Greek)yaitu Gymnos yang artinya telanjang atau setengah telanjang,
maksudnya dilakukan dengan tidak memakai pakaian dengan badan
telanjang dimaksudkan agar dapat melakukan gerg&eakan bebas dan
sempurna. Senam dapat didefinisikan sebagai latifgmmani yang
diciptakan dengan sengaja, disusun secara sistendam dapat dilakukan
secara sadar dengan tujuan untuk membentuk daneméaggkan pribadi

secara harmonis.

Olahraga senam merupakan olahraga dasar yang noemgaa
gerak yang dikerjakan dengan kombinasi terpadunda@anmelma dari setiap
bagian anggota tubuh dari kemampuan komponen rkpsaperti kekuatan,
kecepatan seimbang, kelenturan, dan ketepatan. tvteManto Kusyanto

(1996: 16), “Senam lantaF(oor Exercise) adalah salah satu bagian dari
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rumpun senam. Sesuai dengan istilah ‘lantai’, mgéiakan-gerakan atau
bentuk latihannya dilakukan di atas lantai yangalaskan matras atau
permadani, yang merupakan alat yang dipergunakdenurut Agus

Mukholid (2004: 151), “Senam lantai adalah salalu saentuk senam
ketangkasan yang dilakukan di matras dan tidak gamgkan peralatan

khusus”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkandabnam lantai
merupakan latihan tubuh yang dilakukan di atasalagang beralaskan
matras yang bermanfaat untuk mengembangkan kompofigk,
kemampuan gerak, menguatkan tubuh bagian atas d@smgembangkan

kualitas sikap.

Manfaat senam menurut Agus Mahendra (2001: 12)puotel

1). Manfaat fisik

Lewat berbagai kegiatan, anak yang terlibat dalama akan
berkembang daya tahan ototnya, kekuatannya, ké&@miya,
koordinasinya dan kelincahannya serta keseimbangampalagi jika
kegiatannya yang menuntut sistem kerja jantungpdan-paru, program

senam akan menyumbang, bagi perkembangan fisiks@nthang.

2). Manfaat mental dan sosial

Ketika mengikuti program senam, anak dituntut urbekpikir

sendiri tentang perkembangan keterampilannya. Uittulanak harus
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mampu menggunakan kemampuan berpikirnya secaraifkneslalui
pemecahan masalah gerak. Dengan demikian anak ketaembang

kemampuan mentalnya.

Menurut Agus Mahendra (2001: 14) ciri-ciri geralsamam adalah:

a). Apik, rapih, pasti dan anggun

b). Gerakannya ritmis dan harmonis

c). Banyak menggunakan kemampuan fisik

d). Menggunakan gerkan-gerakan yang melatih kelantu

e). Menggunakan kegiatan yang menantang anak uoggikang melawan
dirinya sendiri.

f). Menggunakan kegiatan-kegiatan gerak yang ekspre

4. Hakikat Guling Belakang

Menurut Muhajir (2006: 70) yang "dimaksud gulinglak@ang ialah
menggulingkan badan kebelakang dengan posisi bddeap harus
membulat, yaitu kaki lipat, lutut tetap melekatatld, kepala ditundukkan
samping dagu melekat didada" seperti unsur ketael@ampenam lantai
lainnya guling belakang merupakan salah satu kegtan yang harus

dikuasai.

Menurut Roji (2006: 113) berguling kebelakang ialgérakan
badan berguling kebelakang melalui bagian belaksadpn mulai dari
pinggul bagian belakang, punggung dan tengkuk nfigtaya Roji (2006:
69) menjelaskan “latihan guling belakang dapatkdikan dengan dua
cara yaitu guling belakang dengan sikap awal jokgklan guling

kebelakang dengan sikap awal berdiri”.Penelitiarhémya dibatasi pada
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senam lantai guling belakandgatkward roll), dengan sikap awal

jongkok.

Menurut Agus Mukholid (2004: 152) guling belakandakh
bentuk gerakan mengguling yang dimulai dari pargatggang bagian

belakang, punggung, kepala bagian belakang, damakieaki.

Adapun cara untuk melakukan gerakan berguling belgk

adalah:

a. Diawali dengan pemanasan yang mengarah keinmdite

b. Menjelaskan tentang materi guling belakang.

Awalan sikap jongkok:

Tahap persiapan

1. Lakukan dengan sikap jongkok membelakangi aratakgn

(matras)

2. Kedua tangan di samping telinga dan kedua tklapagan

menghadap ke atas.

3. Dagu menempel di dada.
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Sikap Gerakan

1. Jatuhkan pinggul ke matras bersamaan badanirdjgah ke
belakang hingga kedua lutut dengan tetap ditekukgrkati

gerakan badan dan kedua telapak tangan menempakmat

2. Teruskan gerakan kaki ke belakang hingga keelapak tangan
menyentuh matras. Dengan sedikit bantuan doroneglapatk

tangan posisi badan jongkok.
Akhir gerakan
1. Jongkok dengan kedua lengan lurus kedepan
2. Pandangan ke depan

5. Pembelajaran Senam di Sekolah
Pembelajaran senam di sekolah memiliki sasaran gqoemis.
Menurut Agus Mahendra (2001: 1@embelajaran senam di sekolah
dikenal sebagai senam pendidikan, merupakan pejatsiayang sasaran
utamanya diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuandigéan, artinya
pembelajaran senam hanyalah alat. Sedangkan yamgdntijuan adalah
aspek pertumbuhan dan perkembangan anak yang shrampgmelalui
kegiatan-kegiatan yang bertema senam.Berdasarkservalsi yang saya
didapatkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalambp&jaran senam
guling belakang, yaitu suatu kondisi siswa belunmma meguasai materi

secara menyeluruh dan belum bisa melakukan tekamilg yoenar dalam

18



pembelajaran senam lantai guling belakang.
6. Karakteristik Perkembangan dan Pertumbuhan Siswa Kelas V di SD
N 1 Jambidan

Menurut Siti Rahayu Haditono (2006: 176) karalstiti anak
usia sekolah dasar dilihat dari perkembangan jasuham psikomotorik
adalah sebagai berikut:

1). Perkembangan jasmani

a). Keadaan jasmani anak menjadi lebih stabil daimlkuat

b). Kekuatan badan dan tangan pada anak laki-k#aimbah dengan
pesat.

c). Pada umumnya ada hubungan yang tetap dalanmerpkangan
tulang dan jarinya.

d). Sampai umur 12 tahun anak akan bertambah padjg@ cm tiap
tahunnya.

e). Pada umur 10 tahun anak laki-laki agak lebgabsedikit daripada
anak perempuan, sesudah itu anak laki-laki lebidpgguhdaripada
anak perempuan.

2). Perkembangan Psikomotorik
a). Keseimbangan relative berkembang dengan baik
b). Koordinasi mata dengan tangan berkembang ledikh
c). Ada perubahan dalam sifat dan frekuensi motagar dan halus
d). Kecakapan motorik lebih tergantung dari atuiamal dan aturan
yang telah ditentukan dan bersifat kurang spontan.
7. Kesulitan

Setiap individu mempunyai aktivitas belajar yangoeea-beda dan
tidak selamanya dapat berjalan dengan lancar, esosang yang butuh
waktu sebentar untuk memahami, namun ada pula nteiian waktu
yang lebih lama untuk kepentingan yang sama. Haanbdambatan inilah
yang menjadikan siswa kesulitan dalam proses pegabah. Kesulitan
merupakan kondisi dalam proses belajar yang ditaathnya prestasi yang

rendah.

Dengan demikian yang dimaksud dengan siswa mengalam

kesulitan belajar adalah siswa tersebut kurang rmaomuk mencapai
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tingkat penguasaan materi mata pelajaran yang tilsdimpaikan. Jadi
kesulitan belajar identik prestasi belajar yangdedn Kesulitan belajar
yang dihadapi oleh para siswa disebabkan oleh apadaktor, baik yang

terdapat dari dalam dirinya maupun dari luar.

Menurut Oemar Hamalik (1990: 117-125) kesulitan ajael
dipengaruhi oleh:

a. Faktor yang bersumber dari diri sendiri, yaitu:

1). Tidak mempunyai tujuan yang jelas
2). Kurangnya minat terhadap bahan pelajaran
3). Kesehatan yang sering terganggu

b. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolahuy
1). Cara memberikan pelajaran
2). Kurangnya alat-alat
3). Bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan

c. Faktor yang bersumber dari lingkungan keluaygdy:

1). Masalatbroken home

2). Kurangnya kontrol orang tua
d. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyay gta#u:

1). Aktif berorganisasi

2). Tidak dapat mengatur waktu

Menurut Rochman Natawidjaya (1984: 21-22) kesulliafajar yang

dihadapi oleh siswa disebabkan oleh 2 faktor yfkior yang terdapat
dalam dirinya maupun diluar dirinya. Faktor-faktgang terletak dalam
dirinya (faktor intern) antara lain:

a). Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oledwai Kemampuan
dasar (intelegensi) merupakan wadah bagi kemamigueapainya hasil
belajar. Jika kemampuan ini rendah maka hasil yalaen dicapai pun
akan rendah pula, dan ini akan menimbulkan kesulitdajar.

b). Kurangnya bakat khusus yang mendasari kegibtajar tertentu.
Karena bakat merupakan dasar untuk mencapai tingast belajar
tertentu maka siswa yang kurang atau tidak berbakdam suatu
kegiatan belajar tertentu, kemungkinan akan mengalkesulitan
belajar.

c). Kurang motivasi atau dorongan utuk belajar. pearmotif yang
memadahi siswa akan banyak mengalami kesulitapabekarena motif
ini merupakan faktor pendorong.

d). Situasi pribadi tertentu emosional yang dialasiswa. Misalnya
pertentangan yang dialami dalam dirinya, situakekewaan (frustasi),
suasana kesedihan, dan sebagainya dapat menimlxekkalitan belajar.
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e). Faktor-faktor jasmaniah, seperti cacat tubuéingguan kesehatan,
gangguan penglihatan, pendengaran, kelainan jasdaamsebagaiya.

f). Faktor-faktor bawaanhé@iditer), seperti buta warna, kidal, cacat tubuh,
dan sebagainya.

Faktor yang terletak diluar dirinya (faktor ekstdjn baik yang
terdapat di sekolah. Di rumah maupun di masyarakira lain:

a). Faktor lingkungan sekolah yang kurang menunjpanoses belajar
seperti kurang memadahinya: cara mengajar, sikap gurikulum atau
materi yang dipelajari, perlengkapan belajar yangig, cara evaluasi,
ruang belajar, sistem administrasi, waktu belagtuasi sosial di
sekolah, dan sebagainya.

b). Situasi dalam keluarga yang kurang menunjainggs belajar seperti
kekacauan rumah tangghrdken home), kurang perhatian orang tua,
kurangnya perlengkapan belajar, kurangnya kemampterg tua, dan
sebagainya.

c). Lingkungan sosial yang kurang memadahi, sepertgaruh negatif dari
pergaulan, situasi masyarakat yang kacau, gandglardayaan, seperti
film, bacaan-bacaan, dan sebagainya.

8. Kesulitan dalam Pembelajaran Senam L antai Guling Belakang

Kesulitan dalam pembelajaran senam lantai gulintaklbeg
adalah suatu kondisi siswa kurang mampu untuk npamcangkat
penguasaan materi mata pelajaran yang telah disieanpaalam hal ini
adalah penguasaan materi senam lantai guling bejakKesulitan
belajar sangat identik dengan prestasi belajar yangah. Kesulitan
belajar yang dihadapi oleh para siswa di SD Nederjambidan
disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang terddgatdalam dirinya
maupun dari luar. Dari hasil yang didapatkan sisvemgalami beberapa
kesulitan diantaranya adalah dari dalam dirinyadsernyaitu ada
beberapa siswa mengalami kesulitan menggulingkaohtwya karena

memiliki tubuh yang gemuk. Selain itu dari faktosikmlogi siswa
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mengalami kesulitan karena disebabkan takutnyaasiswuk melakukan
gerakan senam lantai guling belakang. Sedangkarfakior eksternal

siswa mengalami kesulitan senam lantai guling lzelgk karena
kelengkapan fasilitas di sekolah kurang mendukuagtdranya matras
yang digunakan masih menggunakan matras yangd@piselum sesuai
dengan standar untuk pembelajaran senam lantaisi D&n lokasi

tempat yang digunakan untuk pembelajaran senamailaguling

belakang ada dihalaman sekolah sehingga menyebaian merasa
malu karena terlihat oleh masyarakat sekolah yaelintas. Dari segi
materi guling belakang yang diajarkan oleh gurua &dberapa siswa
mengalami kesulitan diantaranya adalah pada sildpkganaan dan
sikap akhir yaitu pada saat menggulingkan baddrekakang setelah itu
kesulitan dalam menumpukan kedua kaki pada matitasdkepala.
Dalam sikap akhir siswa kesulitan untuk memposisikagbuh berdiri

tegak setelah melakukan guling belakang.

B. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian Sri Heriyanti (2008) yang berjudidentifikasi
kesulitan siswa kelas VIl SMP N 24 Purworejo DalBembelajaran
Guling Belakang”, menunjukkan bahwa tingkat keanlibelajar guling
belakang adalah sedang dengan persentase 51,09%haReat dari
faktor intern masuk kategori sedang dan faktor e¢ksjuga masuk
dalam kategori sedang. Secara rinci sebanyak 835i6%a kelas VII

selama mengikuti pembelajaran guling belakang d&lategori sangat
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sulit, 5,84% dalam kategori sulit, 51,09% siswaadakategori sedang,
27,74% siswa dalam kategori tidak sulit, dan 6,5d&am kategori
sangat tidak sulit. Kemudian yang kedua hasil pgaelRetno Listyani
(2010) yang berjudul “Faktor Kendala dalam Pembedsy Senam
Lantai Guling Belakang Siswi Kelas IV dan V SD NegBekelan
Kabupaten Kulon Progo” menunjukkan bahwa kendawiskelas IV
dan V dalam proses pembelajaran senam lantai ghktakang di SD
Negeri Bekelan Kabupaten Kulon Progo dalam katelgenidala baik
ada 9,1% siswa, disusul kategori kendala cukup2dqa®o siswa, dan
kategori kendala kurang ada 22,7% siswa, kategendéla kurang
sekali ada 27,3% siswa, dan kategori kendala sdmgjatada 13,6%
siswa. Dari hasil tersebut faktottern masuk dalam kategori cukup dan
faktor ekstern kendala siswa dalam proses pembelajaran senaai lant

guling belakang masuk dalam kategori cukup.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori di, ateaka dapat
dikemukakan bahwa dalam pelaksanaan pendidikanajastaerdapat
banyak faktor yang mempengaruhi prestasi bela@wasi Khususnya
dalam pembelajaran guling belakang sangat ditentullah faktor
internal yang berasal dari tiap-tiap individu (ss§wang terdiri dari
faktor psikologis, dan faktor eksternal terdiri idguru, materi, sarana

prasarana, serta lingkungan yang mendukung. Proskgar dapat
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berjalan dengan baik dan lancar bila unsur-unsaygigab kesulitan

belajar tersebut dihilangkan.

Dengan adanya prestasi atau hasil belajar yang ahend
dimungkinkan siswa masih mengalami kesulitan datesi@jar guling
belakang. Untuk dapat mengatasi tingkat kesulitarperlu diketahui
penyebab kesulitan siswa dalam pembelajaran gldeigkang dapat
dilakukan dengan mencari faktor-faktor penyebabultes belajar
siswa yaitu yang berasal dari luar tiap-tiap indivipsikologi dan
fisiologis, faktor yang berasal dari luar tiap-tiaplividu psikologis dan
fisiologis, faktor yang berasal dari luar tiap-tiaglividu meliputi guru,

sarana dan prasarana, lingkungan sekolah dan mpateyidipelajari.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif demgeknik pengambilan
data menggunakan angket. Penelitian ini bertujugnkumengetahui tingkat
kesulitan pembelajaran guling belakang siswa ke&l&D Negeri 1 Jambidan
kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul dan beruseheaari informasi,
gambaran secara teratur singkat dan jelas mengaati peristiwa, sehingga
dapat ditarik makna dari gambaran tentang tingleduktan pembelajaran
guling belakang siswa kelas V SD Negeri 1 Jambldaramatan Banguntapan
kabupaten Bantul. Pendekatan yang digunakan dakmelipan ini adalah

pendekatan deskriptif.

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 234) “Penelitidaskriptif adalah
penelitan yang tidak bermaksud menguji hipotesistagi lebih
menggambarkan keadaan seperti apa adanya tentaogvsmiabel, gejala atau

keadaan.

B. Definisi Operasional Variabel penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96) Variabel adalsegala yang
akan menjadi obyek penelitian atau apa saja yangaahetitk perhatian dari
suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini ladatingkat kesulitan
pembelajaran guling belakang siswa kelas V SD Ndgenbidan 1 kecamatan

Banguntapan kabupaten Bantul. Secara operasionadkati kesulitan
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pembelajaran guling belakang siswa kelas V SD Negmmbidan 1 yaitu
sesuatu yang mengganggu kelancaran siswa dalam efsganAn guling

belakang yang terdiri dari 2 faktor yang memungimkpenyebab siswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran guling laglgk-aktor yang berasal
dari dalam tiap-tiap individu atau siswmntérn), yang terdiri dari fisik dan
psikologis.Faktor yang berasal dari luar tiap-tiagividu atau siswaekstern),

yang meliputi: guru, lingkungan sekolah dan maggiing belakang. Faktor-

faktor yang mempengaruhi tersebut akan diungkapmerakan angket.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas V SD Negeri
Jambidan 1 kecamatan Banguntapan kabupaten Bagibaingak 30 siswa
semua dijadikan sampel. Siswa tersebut dijadikgekopenelitian sehingga

penelitian ini adalah penelitian populasi.

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101) Instrumemgempulan data
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan olednefiti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tergebnjadi sistematis
dan dipermudah olehnya. Dalam penelitian ini jenetode yang digunakan

adalah angket.
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Instrumen penelitian yang dipakai dalam peneliii@nadalah berupa
angket. Adapun teknik pengumpulan data menggunakaket tertutup
yang berupa sejumlah pertanyaan dengan alteraatdiljan Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangaal i8etuju (STS). Teknik
angket ini digunakan untuk mengungkap tingkat kesul dalam
pembelajaran senam lantai guling belakang siswask& SD Negeri

Jambidan 1 kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul.

Dalam penelitian ini uji validitas instrumen menggkan korelasi
bagian total dan uji reliabilitas instrumen mendgam rumus Alpha
Cronbach. Teknik analisis data menggunakan analisis deskry@ng
dituangkan dalam bentuk persentase tingkat kesutlldam pembelajaran
senam lantai guling belakang siswa kelas V SD NegerJambidan

Banguntapan Bantul.

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang di@jdecara tertulis
kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut respdn dan cara
menjawab juga dilakukan dengan tertulis (Suharginkunto, 2005: 101).
Angket dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mealyei seberapa besar
tingkat kesulitan siswa dalam pembelajaran senantailayuling belakang
siswa kelas V SD Negeri 1 Jambidan kecamatan Baagan kabupaten

Bantul.

Menurut Suharsimi  Arikunto (2002:142) langkah-laalgk yang
ditempuh dalam penyusunan instrumen yang baik hdala
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a. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, mermmtukariabel,
kategorisasi variabel.

b. Penulisan butir soal atau item kuesioner, pamnyais skala dan
penyusunan pedoman wawancara.

c. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen demgaioman mengerjakan,
surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yzertu.

d. Uji coba, baik dengan skala kecil maupun besar.

e. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pelainjauan saran-saran
dan sebagainya.

Angket mempunyai bentuk dan macam angket itu segdinrg di
dasarkan pada beberapa hal. Macam angket bedas&ddatuasaan
responden memberikan jawaban menurut SuharsimiuAiak (2005: 103-
104) terdiri atas angket terbuka, angket campuadangkan macam angket
itu berdasarkan jawaban atau informasi yang dibarikepada responden

menurut Sutrisno Hadi (1990: 158) adalah:

a. Angket langsung, daftar pertanyaan dikirimkamgtaung kepada yang
ingin dimintai pendapat, keyakinan atau diminta osgitakan tentang

keadaan dirinya sendiri.

b. Angket tidak langsung, daftar pertanyaan dikiriangsung kepada

seseorang yang diminta menceritakan tentang keamtaag lain.

Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7) ada 3 langkah polgakg harus
diperhatikan dalam meyusun instrumen yaitu mengkfan konstrak,

menyidik faktor dan meyusun butir-butir pertanyasau pernyataan.

a. Mendefinisikan Konstrak
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Konstrak dalam penelitian merupakan suatu tahapaitu y
bertujuan untuk memberikan batasan arti dari kakstang akan diteliti,
dengan demikian nantinya tidak akan terjadi pengingan terhadap
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. Konistdalam penelitian
ini adalah tingkat kesulitan dalam pembelajaranasenantai guling
belakang siswa kelas V SD Negeri 1 Jambidan ke@nBanguntapan

kabupaten Bantul.

b. Menyidik Faktor

Menyidik faktor adalah suatu tahap yang bertujuamtuki
menandai faktor-faktor yang disangka kemudian diyaknenjadi
komponen dari konstrak yang akan diteliti. Fakektdbr yang
menyebabkan kesulitan pembelajaran pendidikan jaissiswa kelas V
SD Negeri 1 Jambidan kecamatan Banguntapan kalupatgul dalam
pembelajaran senam guling belakang yaitu:

1). Faktor yang berasal dari dalam tiap-tiap irdlivatau siswairftern),
yang terdiri dari:
a). Fisik
b). Psikologis

2). Faktor yang berasal dari luar tiap-tiap indivetau siswaekstern),

yang meliputi:

a). Guru yang terdiri dari penguasaan materi daa lweengajar.
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b). Lingkungan sekolah yang terdiri dari kelengkafssilitas, lokasi
dan hubungan sosial

c). Materi guling belakang yang terdiri dari sikapal, pelaksanaan
dan sikap akhir.

c. Menyusun butir-butir pertanyaan

Menyusun butir pertanyaan merupakan langkah teraddui
penyusunan angket yaitu penjabaran dari faktor dé¢of didalam
angket, sehingga dapat membatasi butir-butir sadl ydisusun dari

suatu faktor yang bersangkutan.

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan datau yai
dengan angket yag disesuaikan dengan butir-butgkait kesulitan
dalam pembelajaran senam lantai guling belakangasielas V SD
Negeri 1 Jambidan kecamatan Banguntapan kabupatatulByaitu

pernyataan positif dan negatif.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Tingkat Kesulitan Pembealan Guling
Belakang Siswa Kelas V SD Negeri 1 Jambidan Kecamat
Banguntapan Kabupaten Bantul.

Variabel Faktor Indikator Butir AngketJumlah
Tingkat 1.Intern | Siswa:
kesulitan -Fisik 1,2,3,4,5,6 6
pembelajaran -Psikologis 7,8,9 3
guling 2. Guru,
belakang siswaEkstern | Penguasaan
kelas V SD materi dan caral10,11,12,13 4
Negeri mengajar
Jambidan 1 Lingkungan
kecamatan sekolah:
Banguntapan -Kelengkapan | 14,15,16 3
kabupaten fasilitas
Bantul. -Lokasi 17,18,19 3
-Hubungan 20,21,22 3
social
Materi Guling
belakang
-Sikap awal 23,24 2
-Pelaksanaan | 25, 26,27 3
-Sikap akhir 28,29,30 3
Jumlah 30

31



Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupayg@an
atau jawaban yang diperoleh dari siswa pada prpsesbelajaran
guling belakang. Adapun teknik pengumpulan dataupeerangket,
yang sudah tersedia jawabannya sehingga respomdgyalt memilih
salah satu. Skala yang digunakan dalam angketlalah skald.ikert
yang telah dimodifikasi dengan alternatif jawabaityy Sagat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan SangadKi8etuju (STS).
(Sutrisno Hadi, 1991: 19-20). Skor yang dipergunakatuk masing-
masing pertanyaan yang positif yaitu 1,2,3,4 sekimmguntuk
pertanyaan negatif yaitu 4,3,2,1 sehingga pertang&ar positif dan
negatif terbalik. Pemberian keterangan skor darisintamasing

pernyataan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Penskoran Nilai Pernyataan Angket

Skor
No. | Pernyataan
SS S TS STS
1. Positif 1 2 3 4
2. Negatif 4 3 2 1

2. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrument ini dilaksanakan di SD N 1 Cegajar

kecamatan Piyungan kabupaten Bantulpada tanggdlatd@ari 2015,
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dengan subyek siswa sebanyak 30 anak.Uji coba umstr
dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen g&wgun benar-
benar valid (Suharsimi Arikunto, 2005: 167). Instent yang disusun
uji validitasnya menggunakan rumus statistik bagiatal dan uji
reliabilitas menggunakailpha Cronbach, Sutrisno Hadi (1991: 47-

49).
a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas ini untuk mengetahui apakah instrunienmampu
mengukur apa yang hendak diukur. Sebuah instrunlestatan
valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnykurdi
(Suharsimi Arikunto, 2002: 145). Menurut Sutrisnadt(1991: 23-
27) dalam menguji validitas dalam penelitian inpatgunakan

korelasi momen tangkar, rumusnya yaitu:

(rxy)(SBy):SBx

Fpa =
\/ (SBx2)+(SBy*)—2(rxy)(SBx)(SBy)
Keterangan:
rpq . Koefisien korelasi bagian total
rxy . Koefisien korelasi momen tangkar

SBy : Simpang baku skor faktor
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SBx : Simpang baku skor butir

Langkah berikutnya adalah menghitung SB (Simpangan

Baku), SB diperoleh dengan rumus:

sB = (L)

N-1

Setelah menghitung SB kemudian menghitung JK Ig@hum

Kuadrat).

Jk = jumlah kuadrat, diperoleh dengan rumus :
_ X x?)
Jk = Z Xz — T

Untuk mencari rxy dengan menggunakan rumus sebagiiut:

= NIXY-(EXEY)
JVEx2-E 02 s ye- Er)2)

Keterangan:
rxy : Korelasi momen tangkar
N : Cacah subyek uji coba

Y. X :Sigma atau jumlah X (skor butir)
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¥ X? :Sigma X kuadrat

>Y :Sigma (skor faktor)

Y Y? :SigmaY kuadrat

Y. XY : Sigma tangkar (perkalian) X dengan Y

Perhitungan validitas instrument dalam penelitian i
dengan menggunakan rumus person produk momen yang
kemudian dikorelasikan dengan bagian total (Sudristadi,

1991: 26-27).

Perhitungan validitas instrument dalam penelitiam i
dengan menggunakan rumuymerson product moment yang
kemudian dikorelasikan dengan bagian total (Sudristadi,
1991:. 26-27). Berdasarkan hasil analisis komputengdn
program SPSS, ternyata terdapat beberapa butanyadn yang
gugur dalam perhitungan uji coba instrument .Peaguj
menghasilkan adanya 9 butir pertanyaan yang gugtr 39
butir pernyataan yang telah disusun.Butir pernyataang gugur
adalah nomor 6, 8, 9, 12, 14, 16, 17, 18 dan 3ZjBen
demikian ada 30 butir pernyataan dinyatakan sahém d

digunakan untuk pengambilan data.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Syarat dari suatu instrumen yang baik adalah menunt
keajegan atau stabilitas hasil pengamatan dengstnunmen
(pengukuran). Penghitungan reliabilitas pada ptaeliini

menggunakawl pha Cronbach (Sutrisno Hadi, 1991: 56) yaitu:

_ M ([Vt-Vx\ M Vx
rtt_M—l( vt ) T M-1Y vt
Keterangan:

rtt . Reliabilitas yang dicari
Vit : Varians total (faktor)

Vx  :Varians butir

M : Jumlah butir pernyataan

Dalam proses penghitungan reliabilitas, penulis
menggunakan bantuan SPSS 17.0. Hasil analisis rasitigim
koefisien reliabilitas sebesar 0,724.Sehingga unsén memiliki

dan memenuhi kepercayaan untuk mengambil data.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@mggunakan
metode survei dan teknik pengumpulan data dengamggo@akan
angket tertutup yang berupa sejumlah pertanyaamgateralternatif
jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 6€iUp), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Teknik angket ini digunakan uknt
mengungkapkan hambatan pembelajaran senam laritag dpelakang
siswa kelas V SD Negeri 1 Jambidan kecamatan Baagan

kabupaten Bantul.

Angket tertutup adalah angket yang sudah disedigkaabannya
sehingga responden tinggal memilih. (Suharsimi dmtlk, 2002: 129).
Dipilihnya angket sebagai alat untuk mengumpulkata dlikarenakan

mempunyai keuntungan sebagai berikut:

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden

3. Dapat dijawab responden menurut kecepatannyagaassing dan

menurut waktu senggang responden.

4. Dapat dibuatanonym sehingga responden bebas, jujur dan tidak

malu-malu dalam menjawab.

37



5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi respordbgrat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama (Suharsimi Aok@&@02: 11-

20)

Cara yang dilakukan yaitu dengan memberikan larmgsun
angket ke semua siswa melalui guru pendidikan jas®@R Negeri

1 Jambidan kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul.
F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan sstati
deskriptif. Adapun teknik penghitungannya untuk imgsnasing butir
dalam angket menggunakan persentase. Menurut Ardjer® (1995:

40) dengan rumus sebagai berikut:

P= §x100%

Keterangan:
P : Persentase
F : Frekuensi Pengamatan
N : Jumlah responden

Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel faku dan

kemudian dilakukan pengkategorian serta menyajjamtalam bentuk

38



histogram. Pengkategorian disusun dengan 5 kateg@itu
menggunakan teknik kategori yaitu sangat baik, ,bailkup, kurang
dan kurang sekali Slameto (2001: 186). Rumus yaggndkan dalam

menyusun kategori yaitu:

Tabel 3. Pengkategorian Tingkat Kesulitan Siswa

No. Rentang Norma Kategori
1. | X>M+1,5SD ke atas Sangat Tidak Sulit
2. |M+05SD<X<M+15SD Tidak Sulit
3. 'M-05SD<X<M+0,5SD Sedang
4., |[M-15SD<X<M-0,5SD Sulit
5 | X<M-15SD Sangat Sulit
Keterangan:
X : Skor responden (nilai yang dihasilkan siswa)
M : Mean/ rata-ratax

SD : Standar Deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Jambigang beralamatkan di
Kepanjen Jambidan Banguntapan Bantul pada tandgadhi2uari 2015. Subjek
dalam penelitian ini adalah pembelajaran senanailauting belakang siswa
kelas V SD Negeri 1 Jambidan, Banguntapan Bantugjae subjek sebanyak

30 siswa.

B. Deskripsi Data dan Hasil Penédlitian

Untuk mempermudah pendeskripsian data maka dilakp&agkategorian
yang meliputi pengkategorian seluruh tingkat keanliyang dihadapi siswa
saat melakukan senam lantai guling belakang. lileai tingkat kesulitan
pembelajaran senam lantai guling belakang siswask& SD Negeri 1
Jambidan kecamatan Banguntapan kabupaten Bantklrddengan angket
yang berjumlah 30 butir pernyataan yang telah alaal. Jumlah soal sahih
atau valid adalah sebanyak 30 butir soal. Padallteban butir pertanyaan
yang digunakan terdapat empat pilihan jawaban deskar bertingkat satu (1)

sampai empat (4).

Dari data yang didapatkan nilai minimum 56 darainihaksimum 104,

maka dapat dutentukan median dengan rumus:

Nilai minimum+nilai maksimum
2

Median =
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pembelajaran senam lantai guling belakang siswaskeél SD N 1 Jambidan
Banguntapan Bantul secara keseluruhan mendapatlkarmean sebesar 85,

median 85, modus 77, standar deviasi 12. Distribe&iuensi keadaan siswa

Hasil

pengujian deskriptif

tersaji sebagai berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Kategori Tingkasulitan Pembelajaran
Senam Lantai Guling Belakang Siswa Kelas V SD Neyjdambidan

statistik  kategori

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.

tirgk kesulitan

Frekuens
No. Kategori Interval Per sentase
Absolut
(%)
1 | Sangat Tidak Sulit x>102 2 6,7
2 | Tidak Sulit 91<x<=102 7 23,3
3 | Sedang 79<x<=91 13 43,3
4 | Sulit 67<x<=79 5 16,7
5 | Sangat Sulit X<=67 3 10
Jumlah 30 100

mengalami kesulitan pembelajaran guling belakandg peategori sangat tidak
sulit, 7 siswa (23,3%) berada pada kategori tiddk,sl3 siswa (43,3%) berada
pada kategori sedang, 5 siswa (16,7%) pada kateglirdan 3 siswa (10%) pada
kategori sangat sulit. Apabila di lihat dari frekse tiap kategori, dapat

disimpulkan bahwa kesulitan pembelajaran gulingakelg siswa memiliki

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapsitwa (6,7%)yang
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tingkat kesulitan pada kategori sedang dalam pejdrvah senam gulin

belakang.

Grafik Distribusi Frekuensi dan Kategori Tingkat K esulitan
Pembelajaran Senam Guling belakang SiswaKelasV SD N 1
Jambidan
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GambarlGrafik Distribusi @n Kategori Frekuensi Tingkat Kesulitar
Pembelajaran Senam Guling Belakang Siswa Kelas VNgeferi 1
Jambidan Banguntapan Bar

Identifikasi tingkat kesulitan siswa kelas V SD Megl Jambidal
kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul dalam pejalzel guling belakar
terdiri dari 4 faktor. Fakt-faktor yang digunakan sebagai identifikasi tinc
kesulitan pembelajaran senam lantai guling belalssswga kelas V SD Negeri
Jambidan kecamatan Banguntapan kabupaten Bantuiggelpnya dideskripsike

sebagai berikut:

1. Faktor intern

a. DeskripsData Indikator Sisw

42



Data mengenai keadaan siswa dikumpulkan dengamunekan angket
yang telah divalidasi sebelumnya. Jumlah soal shatlaiu valid sebanyak 30
butir soal. Pada keseluruhan butir pertanyaan dangiakan terdapat empat

pilihan jawaban dengan skor bertingkat satu (1)mamiengan empat (4).

Dari data yang didapatkan nilai minimum 16 dan inifeaksimum 35,

maka dapat ditentukan median dengan rumus:

_nilaiminimum+nilaimaksimum

Median =
2

Hasil pengujian deskriptif statistik indikator kisan siswa mendapatkan
nilai mean sebesar 27,2, median 27, modus 27, ataleviasi 4,38. Distribusi

frekuensi keadaan siswa tersaji berikut.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Kategori Inditebiswa

Frekuens
No. Kategori Interval Per sentae
Absolut
(%)

1 Sangat Tidak Sulit x<=21 1 3,3
2 Tidak Sulit 21<x<=25 8 26,7
3 Sedang 25<x<=29 12 40
4 Sulit 29<x<=34 6 20
5 Sangat Sulit x>34 3 10

Jumlah 30 100
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaasfang mengalan
kesulitan belajar yang berasal dari diri sendidg&ategori sangat tidak <t
terdapat 1 siswa3(3%), kemudian 8 siswa (26,7%grada pada kategori tid
sulit, 12 siswad0% berada pada kategori sede6 siswa R0%) pada kategori
sulit, dan3 siswa 10%) berada pada kategori sangat sulit. Apabila di Idzat
frekuensi tiap kegori, dapat disimpulkan bahwa indikator siswa nti&ir

tingkat kesulitan yang sedang dalam pembelajanaanseuling belakan

Grafik Distribusi Frekuens dan Kategori Siswa
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Gambar 2. Grafik DistribusFrekuensi dan Katego8iswe

2. Faktor Eksternal
a. Deskripsi Data Indikator Gu

Data kadaan guwr dikumpulkan dengan menggunkan angket \

telah divalidasi sebelumnya. Jumlah soal shahih @e#fid adalah sebany:
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4 butir soal. Pada keseluruhan butir pertanyaarg ydigunakan terdapat
empat pilihan jawaban dengan skor bertingkat sgtsgmpai dengan empat

(4)., maka dapat ditentukan median dengan rumus:

_nilai minimum+nilai maksimum

Median = >

Hasil pengujian deskriptif statistik keadaan gorendapatkan nilai mean
sebesar 12,8, median 13, modus 13, standar deRid8516. Distribusi

frekuensi keadaan guru tersaji berikut ini.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Kategori IndikaBaru

Frekuensi
No. Kategori Interval Per sentase
Absolut

(%)

1 Sangat  Tidak
0 0.0
Sulit x>16
2 Tidak Sulit 14<x<=16 9 30.0
3 Sedang 12<x<=14 11 36.7
4 Sulit 9<x<=12 6 20.0
S Sangat Sulit x<=9 4 13.3
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahvdapat 0% siswa yang

mengalami kesulitan belajar yang berasal dari gawaa kategori sangat tidak
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sulit, 9 siswa 30%) berada pada kategori tidak sulit, siswa 36,7%) berada
pada kategori sedanc(6 siswa (20%)pada kategori sulit dar4 siswa
(13,3%)pada kategori sangat sulit. Apabila di lihat deekfiensi tiap kategor
dapat disimpulan bahwa indikator guru memiliki kesulitan yangasegl dalan

pembelajaran guling belaka

Grafik Distribus Frekuensi dan Kategori Guru
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Gambar 3. Grafik DistribusFrekuensi dan KategoriGuru
b. Deskripsi Data Indikator Lingkungan Sekc

Data keadaan lingkungan sekolah cmpulkan dengan menggunak
angket yang telah divalidasi sebelumnya. Jumlah sbahh atau valid
adalah sebanyak 9 butir soal. Pada keseluruham pattanyaan yan
digunakan terdapat empat pilihan jawaban dengan lsadingkat satu (1

sampai dengan empat |
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Dari data yang didapatkan nilai minimum 15 dan inifeaksimum 33,

maka dapat ditentukan median dengan rumus:

nilaiminimum+nilaimaksimum
2

Median =

Hasil pengujian deskriptif statistik indikatomdikungan sekolah
mendapatkan nilai mean sebesar 23,7, median 24)31% standar deviasi

4,434. Distribusi frekuensi data lingkungan sekdéaiaji berikut ini.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Indikator dan Kategamgkungan Sekolah

Frekuens
No. Kategori Interval Per sentase
Absolut
(%)

1 | Sangat Tidak Sulit x>30 2 7
2 | Tidak Sulit 26<x<=30 6 20
3 | Sedang 21<x<=26 13 43
4 | Sulit 17<x<=21 8 27
5 | Sangat Sulit x<=17 1 3

Jumlah 30 100

Berdasar tabel diatas diketahui bahwa terdapasig®a yang mengalami
kesulitan belajar yang berasal dari lingkungan kedkpada kategori sangat tidak
sulit, 20% berada pada ketegori tidak sulit, 43%atle pada kategori sedang,

27% pada kategori sulit dan 3% pada kategori sasgiét Apabila dilihat dari

47



frekuensi tiap kategori, dapat disimpulkan bahwdikiator lingkungan sekols

memiliki tingkat kesulitan yang sedang dalam pemaehn gLing belakang

Grafik Distribus Frekuensi dan Kategori indikator Lingkungan
Sekolah
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Gambar. Grafik DistribusFrekuensi dan Kategori Lingkungan Sek«
c. Deskripsi Data Indikator Materi Guling Belaki
Data megenai materi guling belakang dikumpulkangdanmenggunake
angket yang telah divalidasi sebelumnya. Jumlall sahih atau valid adale
sebanyak 8 butir soal. Pada keseluruhan butir pgatan yang digunake

terdapat empat pilihan jawaban dengan skor bewingatu (1) sampai emg

(4).

Dari data yang didapatkan nilai minimum 12 dan inifeaksimum 29

maka dapatlitentukan median dengan rumn

nilai minimum+nilai maksimum
2

Median =
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Hasil pengujian deskriptif statistik indikator mateguling belakang
mendapatkan nilai mean sebesar 21,13, median 2dys1il, standar deviasi

4,621. Distribusi frekuensi data materi guling Bealag tersaji berikut ini.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Indiakator dan kateiytateri Guling Belakang

Frekuens
No. Kategori Interval Per sentase
Absolut

(%)
1 Sangat Tidak Sulit x>28 1 3
2 Tidak Sulit 23<x<=28 7 23
3 Sedang 19<x<=23 11 37
4 Sulit 14<x<=19 8 27
5 Sangat Sulit x<=14 3 10

Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahvemapat 1 siswa (3%)
yang mengalami kesulitan belajar yang berasal ™ateri guling belakang pada
kategori sangat tidak sulit, 7 siswa (23%) beraaldagkategori tidak sulit, 11 sswa
(37%) berada pada kategori sedang, 8 siswa (27%ajlbgada kategori sulit, 3
sswa (10%) pada kategori sangat sulit. Apabilahdit Idi lihat dari frekuensi tiap
kategori, dapat disimpulkan bahwa indikator matgriing belakang memiliki

tingkat kesulitan yang sedang dalam pembelajaranggbelakang.
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Grafik Distribusi Frekuens dan Kategori Materi Guling
Belakang
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Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Indikator déategori Vateri
GulingBelakan

C. Pembahasan

Berdasarkarasil penelitian menunjukkan bahwa klitan pembelajara
guling belakang siswa kelas V SD Negeri 1 JambiBanguntapan Banti
berada pad&ategori sedan Hal ini dikarenakan keseluruhan dari fal-
faktor ada menunjukkan kategori sedi Siswa ternyata sebagian besar st
dapat melakukan nam lantai guling belakang dengan | Secara
keseluruharsiswa mampu untuk melakukan senam lantai gulingkiaelg dar
hanya beberapa siswa saja yang belum menguasaieinunjukkan bahw
ternyata dari latar belakang dengan hasil tentlneybeda. Hal it disebabkan
karena pertama dari cakupan observasi yang dilakUaang meluas
seharusnya peneliti melakukan observasi dari sefatktar baik dari faktor

intern maupun faktor ekstern, sehingga dengan Ubelgipat diketahui seca
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jelas tentang apa yang sebenarnya menjadi kessigara dalam melakukan
senam lantai guling belakang. Selain itu dalam kudan penelitian ini
peneliti harus ikut serta dalam pembelajaran selaantai guling belakang
sehingga mampu terdefinisi dengan jelas apa yasgngguhnya menjadi
kesulitan siswa dalam melakukan gerakan senami lguiag belakang. Pada
penelitian ini agar kesulitan siswa dapat terdsfimiengan jelas dan tepat
perlu dilaksanakan pre test dan post test melakidaaram lantai guling
belakang barulah ditambah pelaksanakan survei umierkgetahui kesulitan
yang dialami oleh siswa secara jelas. Sehingga la¢takang dan hasil
penelitian dapat sesuai dengan kondisi yang dial@eti siswa. Kemudian
penelitian ini lebih baik lagi apabila dilaksanakaecara berulangkali
sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat. Beriku adalah indikator-

indikator yang mendukung kesimpulan di atas dije@assebagai berikut:

1. Faktor Intern

Faktor intern yang menjadi tngkat kesulitan sistedam pembelajaran
senam lantai guling belakang d SD Negeri 1 Jambidlanamatan
Banguntapan kabupaten Bantul berada pada kategptang.Hal ini terlihat
dari masuknya indikator penyusunnya yaitu fisioldgn psikologi yang

masuk dalam kategori sedang. Secara rinci, peajel@asp ndikator yaitu:

a. Indikator siswa

Tingkat kesulitan yang berasal dari indikator sideelas V di SD

Negeri 1 Jambidan Banguntapan Bantul berada pad&gda
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sedang.Berdasarkan observasi, sebagian besar k&asm V memlk
bentuk tubuh yang mendukung pelaksanaan gulingk&edp (tidak
mengalami obesitas), sehingga siswa tidak merasalliten saat
pembelajaran gulng belakang.Selain itu hal ini lhékan beberapa
siswa bersemangat dan senang dalam pembelajararg chelakang
tetapi ada beberapa siswa juga yang kurang bergmin&arena tidak
menyukai materi senam guling belakang sehingga asidvanya

semaunya sendiri dalam mengikuti pembelajarantiatse

Namun tingkat kesulitan pembelajaran senam lamgaling
belakang dengan kategori sedang belumlah maksielys lebih
ditingkatkan agar masuk dalam kategori yang lelik dengan kata lain
siswa mampu melakukan senam lantai guling belakaegara
mandiri.Hal ini disebabkan karena ada beberapaasygang belum dapat

melaksanakan teknik guling belakang dengan bemandendiri.

2. Faktor Ekstern

Faktor ekstern yang menjadi tingkat kesulitanwaisdalam
pembelajaran senam lantai guling belakang di SDeNefjy Jambidan
kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul beradalkaa€elgori sedang.
Hal ini terlihat dari masuknya indikator penyusumgen yaitu guru,
lingkungan sekolah dan materi guling belakangyaaguk dalam kategori

sedang. Secara rinci, penjelasan tiap indikatduyai

a. Indikator Guru
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Kesulitan yang berasal dari indikator guru kelasli\SD Negeri 1
Jambidan Banguntapan Bantul berada pada kategdange Hal ini
disebabkan guru belum mampu menciptakan kondisi sigaa tidak
jenuh selama proses pembelajaran. Contohnya adalatam
pembelajaran senam lantai guling belakang guru nbelmampu
membuat permainan yang mengarah pada pembelajareamslantai
guling belakang selain itu guru tidak memberikantob gerakan senam
lantai guling belakang. Guru juga kurang memberikgnghargaan
kepada siswa yang mampu melakukan gerakan gulilagdrey dengan

baik dan benar.

. Indikator Lingkungan Sekolah

Kesulitan yang berasal dari indikator lingkungakoteh pada
siswa kelas V di SD Negeri 1 Jambidan berada patiegkri sedang.
Hal ini disebabkan karena pihak sekolah kurang milemag proses
pembelajaran penjas dengan materi senam gulingkdreda Hal ini
terlihat dengan kondisi ruangan yang digunakanndatembelajaran
senam guling belakang dekat dengan ruang kelasggshmengganggu
konsentrasi belajar guling belakang. Selain itwajagla beberapa siswa
yang memiliki kebiasaan mengejek siswa yang melakukesalahan
dalam melakukan gerakan guling belakang. Terkadziey beberapa
siswa dari kelas lain yang menonton pembelajardingybelakang
ketika sedang ada waktu kosong kegiatan belajagaj@n Ada juga

yang menganggap dari beberapa komponen sekolahaljadmwbelajaran
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guling belakang hanya bersifat materi tambaharkdaang prioritas jika

dibandingkan dengan pembelajaran yang lain.

. Indikator Materi Guling Belakang

Kesulitan yang berasal dari indikator materi gulibglakang
pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Jambidan BangantaBantul
berada pada kategori sedang. Hal ini disebabkan&awslahraga guling
belakang tidak populer dalam kehidupan masyaraRahkan tidak
mengenal sama sekali bahwa guling belakang merapakiah satu
olahraga senam lantai. Parahnya, kondisi ini dapatimbulkan kesan
bahwa guling belakang merupakan olahraga yang bayba terutama
bagi anak-anak atau remaja.Tetapi ada beberapaa sigwa
menunjukkan mampu menguasai materi dalam melakp&arbelajaran

senam guling belakang.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukamtddisimpulkan bahwa
tingkat kesulitan pembelajaran guling belakang ai$D Negeri 1 Jambidan
Banguntapan Bantul pada kategori sedang. Hal ireriea berdasarkan hasil
penelitan menunjukkan 2 siswa (6,7%) mengalamigkiat kesulitan
pembelajaran guling belakang pada kategori samgk sulit, 7 siswa (23,3%)
berada pada kategori tidak sulit, 13 siswa (43,8&tada pada kategori sedang,
5 siswa (16,7 %) berada pada kategori sulit dais\Bas(10%) pada kategori

sangat sulit.

B. Implikas Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumb#ormasi untuk
mengetahui tingkat kesulitan pembelajaran gulingkaang pada siswa kelas V
SD Negeri 1 Jambidan Banguntapan Bantul. Dengaetahkiinya tingkat
kesulitan siswa dalam melakukan guling belakangadaligunakan sebagai
masukan bagi pihak guru dan sekolah untuk mengukasglitan yang dialami
siswa pada saat pembelajaran guling belakang dencagainya tujuan

pembelajaran yang diinginkan.
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C. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasanrantn kesulitan analisis
gerak untuk siswa kelas V. Keterbatasan waktu dit@an hanya dilakukan
satu kali pengambilan data pada saat proses pegara@laguling belakang
berlangsung. Keterbatasan subjek karena subjek diangpil hanya satu kelas
saja yaitu kelas V. hal ini memungkinkan untuk klilkan penelitian lain
dengan sampel dari kelompok responden lainnya untakgetahui tingkat
kesulitan dalam pembelajaran guling belakang seledma terperinci. Selain
itu keterbatasan yang lain adalah pembuatan angkey kurang benar,
sehingga menyebabkan siswa menjadi kesulitan datenjawab. Hal ini

ternyata dapat mempengaruhi hasil penelitian.

D. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan, implikaga keterbatasan
penelitian yang telah dikemukakan tersebut diategtan yang dapat

dikemukakan bagi pihak-pihak yang terkait antana la

1. Bagi Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahasukan untuk

dapat menyediakan lingkungan atau tempat olahragg sepresentatif.

2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bah@sukan dalam

mengatasi tingkat kesulitan yang dialami siswarsgia dapat diambil cara
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penanganan secara tepat dalam kaitannya dengamgkatain prestasi dan

motivasi belajar siswa.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi balpantimbangan
bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti faktorfiak lain yang
memberikan kontribusi terhadap kesulitan-kesuliy@y dialami siswa

dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani @aldan kesehatan.
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Angket Uji Coba Penelitian
ANGKET

TINGKAT KESULITAN PEMBELAJARAN GULING BELAKANG
SISWA KELASV SD 1 CEPOKOJAJAR KECAMATAN PIYUNGAN
KABUPATEN BANTUL

Identitas

Nama

No. Absen

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berdo’a dan bacalah setiap pertanyaan dengaarseksebelum mengisi

angket.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saysknag tepat dan sesuai

dengan keadaan adik-adik.

3. Berilah tanda cek list/() pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan ca

memilih:
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Contoh:
No Pernyataan SS|S|TS|STS
1. | Pada saat guru menjelaskan materi, siswa tidak N

memperhatikan tetapi berbicara dengan temannya
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No. Pernyataan Jawaban
Faktor Intern
A. Siswa S|TS| STS
Fisiologi
1 Saya cepat merasa lelah setelah melakukan pembelaja
guling belakang
) Kekuatan otot lengan dan bahu saya kurang baik)cgpgdn
mengganggu dalam melakukan pembelajaran gulindsdaia
3 Keseimbangan saya kurang baik, sehingga mengganggu
pembelajaran guling belakang.
4 Saya memilki berat badan yang berlebihan sehingiga s
untuk melakukan guling belakang.
. Saya mempunyai kelentukan tubuh yang baik, sehingga
mendukung dalam melakukan guling belakang
6. | Saya merasa pusing setelah melakukan gulingdreda
. Kemampuan fisik saya tidak mendukung untuk melakuka
guling belakang
8 Koordinasi gerak saya kurang bagus sehingga sayaistuk
melakukan guling belakang
9 Saya kurang melakukan pemanasan ketika akan malakuk
guling belakang sehingga gerakan saya kurang maksim
Psikologi S|TS|STS
L. Saya malas mengikuti pembelajaran guling belakisangna
bukan olahraga favorit saya
1 Saya semangat mengikuti pembelajaran guling betgkan
karena ingin menguasai materi guling belakang
1 Saya merasa takut bila melakukan guling belakamggta
dibantu guru
13. | Saya merasa senang ketika mengikuti pembetagadang
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belakang karena gerakannya menarik

Saya kurang bersungguh-sungguh saat melakukarggulin

14.

belakang
Faktor Ekstern
B. Guru
Penguasaan M ateri dan Cara Mengajar

15 Guru memberikan contoh tahap-tahap gerakan guling
belakang.

6. Guru tidak menggunakan media gambar sebagai contoh
tahapan dalam gerakan guling belakang.

17 Guru memberikan bantuan pada saat saya melakakakage
guling belakang.

18, Guru kurang jelas dalam memberikan koreksi gerakan,
sehingga membuat saya bingung.

Lo, Guru kurang memberikan motivasi kepada saya, sghing
saya malas mengikuti pembelajaran guling belakang.

2. Guru kurang memberikan kesempatan yang banyak kepad
siswa untuk mencoba gerakan yang diajarkan.

01 Guru memberikan pujian pada siswa yang berhaséko&hn
guling belakang dengan baik

C. Lingkungan Sekolah

Kelengkapan Fasilitas

- Jumlah matras kurang, sehingga menggunakan 2 npaitas
saat pembelajaran guling belakang

23 Matras sudah rusak, sehingga tidak nyaman diguna&da
saat pembelajaran guling belakang

” Matras yang digunakan terbuat dari serabut kelapg y
permukaannya tidak rata, sehingga bisa menyebaéara.

Lokasi
25. | Tempat yang kurang memadai sehingga siswa sliestain
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secara baik

26.

Ruangan dekat dengan kelas, sehingga mengganggu

konsentrasi pembelajaran guling belakang

27.

Lokasi sekolah saya dekat dengan jalan raya, sghing

mengganggu dalam mengikuti pembelajaran gulingkaelg

Hubungan Sosial

28.

Jika dalam pembelajaran guling belakang ada teraag y

mengejek, saya merasa terganggu

29.

Jika dalam pembelajaran guling belakang ada orEng/ang

melihat, saya merasa terganggu

30.

Saya malu melakukan guling belakang jika ada tedaain
kelas lain yang melihat pembelajaran guling belgkan

D Materi Guling Belakang
Sikap Awal
31 Saya mengalami kesulitan dalam pembelajaran guling
belakang pada saat sikap awal kaki rapat posigkjmh
3 Saya mengalami kesulitan dalam pembelajaran guling
belakang pada saat sikap awal posisi jongkok.
Saya mengalami kesulitan dalam pembelajaran guling
33. | belakang pada saat posisi awal saat menempelkarkdag
dada.
Pelaksanaan
as Saya mengalami kesulitan pada saat menempelkan ldagu
dada.
35 Saya mengalami kesulitan pada saat mendorong blaglan
belakang
36, Setelah mengguling ke belakang saya kesulitan mpukam
kedua kaki pada matras di atas kepala
Sikap Akhir
37. | Saya mengalami kesulitan pada sikap akhir gerak
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38.

Saya mengalami kesulitan irama gerakan guling laelgk
dari sikap awal sampai sikap akhir.

39.

Saya mengalami kesulitan pada sikap akhir posisiitbe

setelah melakukan gerakan guling belakang.
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Angket Penelitian
ANGKET

TINGKAT KESULITAN PEMBELAJARAN GULING BELAKANG
SISWA KELASV SD 1 CEPOKOJAJAR KECAMATAN PIYUNGAN
KABUPATEN BANTUL

Identitas

Nama

No. Absen

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berdo’a dan bacalah setiap pertanyaan dengaarseksebelum mengisi

angket.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saysknag tepat dan sesuai

dengan keadaan adik-adik.

3. Berilah tanda cek list/() pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan ca

memilih:
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Contoh:
No Pernyataan SS|S|TS|STS
1. | Pada saat guru menjelaskan materi, siswa tidak N

memperhatikan tetapi berbicara dengan temannya
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No

Pernyataan Jawaban
Faktor Intern
A. Siswa S | TS| STS
Fisiologi

1 Saya cepat merasa lelah setelah melakukan penmaelaja

guling belakang

Kekuatan otot lengan dan bahu saya kurang baik)gpggn
2. | mengganggu dalam melakukan pembelajaran guling

belakang
3 Keseimbangan saya kurang baik, sehingga mengganggu

pembelajaran guling belakang.
4 Saya memilki berat badan yang berlebihan sehingjga s

untuk melakukan guling belakang.
. Saya mempunyai kelentukan tubuh yang baik, sehingga

mendukung dalam melakukan guling belakang
5 Kemampuan fisik saya tidak mendukung untuk melakuka

guling belakang

Psikologi S |TS|STS

. Saya malas mengikuti pembelajaran guling belakisangna

bukan olahraga favorit saya
8 Saya semangat mengikuti pembelajaran guling betgkan

karena ingin menguasai materi guling belakang
9 Saya merasa senang ketika mengikuti pembelajatarggu

belakang karena gerakannya menarik

Faktor Ekstern
B. Guru
Penguasaan Materi dan Cara Mengajar

10. | Guru memberikan contoh tahap-tahap gerakangyuli
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belakang.

11.

Guru kurang memberikan motivasi kepada saya, sghing

saya malas mengikuti pembelajaran guling belakang.

12.

Guru kurang memberikan kesempatan yang banyak &ep
siswa untuk mencoba gerakan yang diajarkan.

j95)

d

13.

Guru memberikan pujian pada siswa yang berhasil

melakukan guling belakang dengan baik

C. Lingkungan Sekolah
Kelengkapan Fasilitas

14 Jumlah matras kurang, sehingga menggunakan 2 npaitas
saat pembelajaran guling belakang

15 Matras sudah rusak, sehingga tidak nyaman diguna&da
saat pembelajaran guling belakang

1. Matras yang digunakan terbuat dari serabut kelapg y
permukaannya tidak rata, sehingga bisa menyebatéara.

Lokasi

17 Tempat yang kurang memadai sehingga siswa sustin dia
secara baik

18, Ruangan dekat dengan kelas, sehingga mengganggu
konsentrasi pembelajaran guling belakang

Lo, Lokasi sekolah saya dekat dengan jalan raya, sghing
mengganggu dalam mengikuti pembelajaran gulingkaelg

Hubungan Sosial

2. Jika dalam pembelajaran guling belakang ada teraag y
mengejek, saya merasa terganggu

01 Jika dalam pembelajaran guling belakang ada os@ng |
yang melihat, saya merasa terganggu

- Saya malu melakukan guling belakang jika ada tedaan
kelas lain yang melihat pembelajaran guling belgkan

D Materi Guling Belakang
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Sikap Awal

Saya mengalami kesulitan dalam pembelajaran guling

23 belakang pada saat sikap awal kaki rapat posigkjmh
Saya mengalami kesulitan dalam pembelajaran guling
24. | belakang pada saat posisi awal saat menempelkarkdag
dada.
Pelak sanaan
o5 Saya mengalami kesulitan pada saat menempelkan kdagu
dada.
0. Saya mengalami kesulitan pada saat mendorong beaslan
belakang
- Setelah mengguling ke belakang saya kesulitan
menumpukan kedua kaki pada matras di atas kepala
Sikap Akhir
28. | Saya mengalami kesulitan pada sikap akhir gerak
00 Saya mengalami kesulitan irama gerakan guling laaigk
dari sikap awal sampai sikap akhir.
20 Saya mengalami kesulitan pada sikap akhir posisiitbe

setelah melakukan gerakan guling belakang.
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Standar Kompetensi dan Kompetensi Inti KelasV Semester 1

Standar Kompetens

Kompetens Dasar

1. Mempraktikkan berbagai
variasi gerak dasar ke dalam
permainan dan olahraga
denganperaturan yang dimodifikas
serta nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya

1.1 Mempraktikkan variasi gerak
dasar ke dalam modifikasi
permainan bola kecil,serta nilai
kerjasama, sportivitas, dan
kejujuran**)

1.2 Mempraktikkan variasi gerak
dasar ke dalam modifikasi
permainan bola besar, serta nilai
kerjasama, sportivitas,dan
kejujuran**)

1.3 Mempraktikkan variasi gerak
dasar ke dalam modifikasi atletik,
serta nilai semangat, sportivitas,

percaya diri dan kejujuran**)

2. Mempraktikkan latihan dasar
kebugaran jasmani dan nilai-nilai

yang terkandung didalamnya

2.1 Mempraktikkan aktivitas untuk
kekuatan otot-otot anggota badar
bagian atas, serta nilai kerja kera
disiplin, kerjasama, dan kejujuran

2.2 Mempraktikkan aktivitas untuk

kecepatan dan kualitas gerak yan
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meningkat, serta nilai kerja kerag

disiplin, kerjasama, dan kejujuran

3. Mempraktikkan berbagai bentuk

senam ketangkasan dengan kontrol ~ dan pelemasan yang benar sebel

yang baik, dan nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya

3.1 Mempraktikkan latihan peregangan

memulai aktivitas senam,serta nilgi
percaya diri, dan disiplin

3.2 Mempraktikkan bentuk-bentuk
senam ketangkasan dalam
meningkatkan koordinasi dan nilal

nilai percaya diri dan disiplin

4. Mempraktikkan berbagai

gerak dasar dalam gerak ritmik, dan  lompat dalam gerak ritmik, serta

nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya

4.1 Mempraktikkan pola jalan, lari dat

nilai kerjasama, percaya diri, dan

disiplin

5. Menerapkan budaya hidup

Sehat

5.1 Mengenal cara menjaga kebersih
alat reproduksi

5.2 Mengenal berbagai bentuk
pelecehan seksual

5.3 Mengenal cara menjaga diri dari

pelecehan seksual
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Standar Kompetens dan Kompetensi Inti KelasV Semester 2

Standar Kompetens

Kompetens Dasar

6. Mempraktikkan berbagai
variasi gerak dasar ke dalam
permainan dan olahraga dengan
peraturan yang dimodifikasi dan
nilai-nilai yang terkandung

didalamnya

6.1 Mempraktikkan variasi teknik das
salah satu permainan dan olahrag
bola besar, serta nilai kerja sama,
sportivitas, dan kejujuran**)

6.2 Mempraktikkan variasi teknik das
ke dalam modifikasi permainan bo
kecil, serta nilai kerja sama,
sportivitas, dan kejujuran**)

6.3 Mempraktikkan variasi teknik das

atletik yang dimodifikasi, serta nilal

semangat, sportivitas, kerjasama,

percaya diri dan kejujuran**)

D

la

Al

7. Mempraktikkan latihan dasar
kebugaran jasmani dan nilai-nilai

yang terkandung di dalamnya

7.1 Mempraktikkan aktivitas untuk
kekuatan otot-otot anggota badan
bagian bawah, serta nilai kerja
keras, disiplin, kerjasama, dan
kejujuran

7.2 Mempraktikkan aktivitas untuk

kelincahan dengan kualitas gerak
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yang meningkat , serta nilai kerja
keras, disiplin, kerjasama, dan

kejujuran

8. Mempraktikkan berbagai bentuk

senam ketangkasan dengan

koordinasi yang baik, dan nilai-nilai

yang terkandung di dalamnya

|

8.1 Mempraktikkan sebuah
rangkaian gerak senam ketangkas
dengan konsisten, tepat, dan
koordinasil yang baik, serta nilai
keselamatan, disiplin, dan
keberanian

8.2 Mempraktikkan bentuk-bentuk
rangkaian gerak senam ketangkas
dengan koordinasi dan kontrol yan
baik, serta nilai keselamatan,

disiplin, dan keberanian

. Mempraktikkan kombinasi
berbagai gerak dasar dalam gerak
berirama dan nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya

9.1 Mempraktikkan kombinasi pola

gerak
mengayun, menarik, menekuk,
meliuk, memutar dalam gerak
berirama , serta nilai kerja sama,
percaya diri, dan disiplin

9.2 Mempraktikkan satu pola gerak

berirama terstruktur dengan

konsisten dan lancar serta nilai
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kerjasama, percaya diri, dan disiplin

10. Mempraktikkan gerak dasar 10.1 Mempraktikkan gerak dasar
renang gaya punggung, dan nilai: renang gaya punggung: meluncur,
nilai yang terkandung di menggerakkan tungkai,
dalamnya*) menggerakkan lengan, serta nilai

kebersihan, keberanian dan percaya
diri
10.2 Mempraktikkan kombinasi
gerakan
lengan dan tungkai renang gaya
punggung, serta nilai keberanian

dan percaya diri

11. Mempraktikkan penjelajahan di 11.1 Mempraktikkan pembuatan

linkungan sekitar sekolah, dan nilai- rencana
nilai yang terkandung di kegiatan penjelajahan
dalamnya***) 11.2 Mempraktikkan berbagal

keterampilan
gerak dalam kegiatan penjelajahan
di lingkungan sekolah yang sehat,
serta nilai kerjasama, disiplin,

keselamatan, kebersihan, dan etika

12. Menerapkan budaya hidup sehat 12.1 Mengenalybaherokok bagi

kesehatan
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12.2 Mengenal bahaya miruman kera
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : JI. Kolombo No.1 Yogyakarta, Telp.(0274) 513092 psw 255

e S it S om e T e i e ) e i = s g o Y FE T i i Ao P i R
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Nomor : 002/UN.34.16/PP/2015 5 Januar 2015
Lamp. : 1 Eks.

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. . Kepala Sekolah SDN 1

Jambidan, Banguntapan, Bantul

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan
tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan 1jin
penelitian bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama . :  Rochmat Triyanto
NIM . 11604221030
Jurusan/Prodi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pendidikan Jasmani
( PGSD Penjas) |
Penelitian akan dilaksanakan pada :
Waktu : 03 Januar s/d 27 Februari 2013
Tempat/obyek . SDN I Jambidan Banguntapan
Judul Skripsi . Tingkat Kesulitan dalam Pembelajaran Senam Lantal Guling

Belakang siswa kelas V SD Negeri Jambidan I Kecamatan
Banguntapan Bantul

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan :

1. Kaprodi S1 PGSD Penjas
2. Pembimbing TAS
3. Mahasiswa ybs.
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amat: Gampingan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul Telp. (0274) 650 4111 Kode Pos 55792
Email: sd1cepokojajar@ymail.com

e . —— e i B S e m—

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Kardi M.Pd
NIP : 197104199312 1001
Jabatan ~ :Kepala SD 1 Cepékoj ajar -

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Rochmat Triyanto-
NIM : 11604221030
Prodi : PGSD Penjaskes

Telah melaksanakan uji coba penelitian tugas akhir skripsi bertempat di SD 1 Cepokojajar,
UPT PPD Kecamatan Piyungan, Kab. Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Piyungan, 19 Januari 2015

‘J,,/-"'. a5

- Kgﬁéla Sekolah
L S N ‘

W oNR-TOHE84199312 1001
NATEN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SD 1 JAMBIDAN
Alamat : Kepanjen, Jambidan, Banguntapan, Bantul, DIY 55195. Telp. (0274)7460214

SURAT KETERANGAN
NO:203/SD1/JBD/SKP/1/2015

Yang bertanda tangan dibawah 1ni saya:
Nama . Drs. Supoyo
NIP - +:19611210198201 1 002

PahgkaUGol Ruang :Pembina/ IV a

Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa dibawah ini: -
Nama : Rochmat Triyanto
NIM . : 11604221030
Prodi : PGSD Penjaskes

nama tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian di SD N 1 Jambidan dengan
judul “Tingkat Kesulitan Pembelajaran Senam Guling Belakang Siswa Kelas V SD N 1

Jambidan Banguntapan Bantul” pada tanggal 21 Januan 2015.

Demikian surat keterangan ini , semoga dapat dipergunakan ssebagaimana mestinya..

Banguntapan, 21 Januari 2015
= pala Sekolah

i

D fs. Supoyo
611210193201 1 002




Surat keterangan persetujuan judgement

Hal : Persetujuan Jﬁdgement

Lampiran . 1 Bandel Angket

Yang bertanda tangan dibawah 1ni :
Nama : Ch. Fajar Sm Wahyuniati, S.Pd., M.Pd

NIP :19711229 200003 2 001

Menerangkan bahwa _angket tugas akhir skripsi dengan judul “Tingkat kesulitan dalam
pembelajaran senam lantai guling belakang siswa kelas V SD Negen 1 J alhbidan kecamatan
Banguntapan kabupaten Bantul”, yang ditulis oleh mahasiswa tersebut dibawah 1ni:

Nama : Rochmat Trniyanto
NIM :11604221030
Prodi : PGSD Penjaskes

Telah dinyatakan layak untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data pada saat penelitian
tugas akhir tersebut.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagatmana mestinya.

Yogyakarta, Januar 2015

Y ang menerangkan,

\} %v
Ch. Fajar Sri Wahyuniati, S.Pd., M4

NIP. 19711229 200003 2 001



Surat keterangan persetujuan judgement

Hal : Persetujuan Judgement

Lampiran : 1 Bandel Angket

Yang bertanda tangan dibawah 1ni :
Nama : Drs. Hadwi Pnhatanto, M.Pd
NIP : 19600908 198601 1 001

Menerangkan bahwa angket tugas akhir skripsi dengan judul “Tingkat kesulitan dalam
pembelajaran senam lantai guling belakang siswa kelas V SD Negeri 1 Jambidan kecamatan
Banguntapan kabupaten Bantul™, yang ditulis oleh mahasiswa tersebut dibawah ini:

-Nama : Rochmat Triyanto
NIM :11604221030

Prodi : PGSD Penjaskes

Telah dinyatakan layak untuk di gunakan sebagai alat pengumpulan data pada saat penelitian
tugas akhir tersebut.

Demikian surat keterangan 1n1 dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Januari 2015
Yang me gkan,

Drs. Hadwi Prihatanto, M.Pd
NIP. 19600908 198601 1 001



Surat keterangan persetujuan judgement

Hal . Persetujuan Judgement

Lampiran . 1 Bandel Angket

Yang bertanda tangan dibawah 1ni :
Nama : F. Suhanjana, M.Pd

NIP :19580706 198403 1 002

Menerangkan bahwa angket tugas akhir skripsi dengan judul “Tingkat kesulitan dalam
pembelajaran senam lantai guling belakang siswa kelas V SD Negeri 1 Jambidan kecamatan -
Banguntapan kabupaten Bantul”, yang ditulis oleh mahasiswa tersebut dibawah 1n:

Nama : Rochmat Triyanto
NIM :11604221030

Prodi :PGSD Penjaskes

Telah dinyatakan layak untlik digunakan sebagai alat pengumpulan data pada saat penelitian
tugas akhir tersebut. -

Demikian surat keterangan imi dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Desember 2014

Y ang menerangkan,

F. Suhanana, M.Pd

- NIP. 19580706 198403 1 002



1. UJI VALIDASI

Dengan menggunakan SPSS 17

Uji Validitas:

1. Input data yang ada padata view

2. Lalu klik analyze ->correlate > Bivariate

-

BE Bivariate Correlations | 2% |

“ariables: |

Options...

& W aROono
27 wARDNONZ
& VARDOOOS
£ waRDOOD4 —_
£ wARDODDS. | o |
47 W ARDDOOS —
& VAROOOOT
& W ARODOOS ol
L v aARDDOOS -

- Correlation Coefficients

I

[¥]| Pearson | | Kendall's tau-b. [ | Spearman
Test of Significance

(#) Twotailed () Onetailed

Flag =significant correlations

Reset H Cancel || Help

Masukkan semua variabel lalu OK.

Hasil Output: (Hasil nya yang di data yang tabel VAR0040)
Dari gambar di atas, untuk "Item X ke 1” nilai korelasi pearsoradaah 0,415, dengan probabilitas korelasi [sig. (2-tailed)] sebesar 0,8R8i B#eria sebelumnya,

item instrumen nomor 1 adalah valid, karena nilai korelasi pearson > dari r tabél,$d1/0,478. Hasil lengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
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Korelasi antar item

Nilai Korelasi Pearson Probabilitas Korelasi [sig.(2-tailed)] beta Kesimpulan
ke- dengan Total
1 0,415 0,028 < 0,374/0,478 Valid
2 0,705** 0,000 < 0,374/0,478 Valid
3 0,676** 0,000 <0,374/0,478 Valid
4 0,467 0,012 <0,374/0,478 Valid
5 0,426 0,522 <0,374/0,478 Valid
6 0,286** 0,009 > 0,374/0,478 Tidak Valid
7 0,497 0,124 <0,374/0,478 Valid
8 0,292** 0,08 > 0,374/0,478 Tidak Valid
9 0,117** 0,05 > 0,374/0,478 Tidak Valid
10 0,481 0,046 < 0,374/0,478 Valid
11 0,451 0,067 <0,374/0,478 Valid
12 -0,265 0,173 >0,374/0,478 Tidak Valid
13 0,490 0,334 < 0,374/0,478 Valid
14 -0,164 0,405 > 0,374/0,478 Tidak Valid
15 0,513 0,565 < 0,374/0,478 Valid
16 -0,460** 0,032 > 0,374/0,478 Tidak Valid
17 -0,082 0,678 >0,374/0,478 Tidak Valid
18 -0,121 0,539 >0,374/0,478 Tidak Valid
19 0,460 0,182 <0,374/0,478 Valid
20 0,421 0,917 <0,374/0,478 Valid
21 0,436 0,226 <0,374/0,478 Valid
22 0,432 0,873 <0,374/0,478 Valid
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23 0,388** 0,041 <0,374/0,478 Valid
24 0,568** 0,002 <0,374/0,478 Valid
25 0,440 0,019 < 0,374/0,478 Valid
26 0,545** 0,003 < 0,374/0,478 Valid
27 0,647** 0,000 <0,374/0,478 Valid
28 0,409 0,031 <0,374/0,478 Valid
29 0,421 0,914 <0,374/0,478 Valid
30 0,513 0,277 <0,374/0,478 Valid
31 0,593** 0,001 <0,374/0,478 Valid
32 0,237** 0,000 >0,374/0,478 Tidak Valid
33 0,563** 0,002 <0,374/0,478 Valid
34 0,393 0,038 < 0,374/0,478 Valid
35 0,490** 0,008 < 0,374/0,478 Valid
36 0,386 0,043 < 0,374/0,478 Valid
37 0,465 0,401 <0,374/0,478 Valid
38 0,514** 0,005 < 0,374/0,478 Valid
39 0,429 0,087 < 0,374/0,478 Valid

Sehingga pada nomor 6,8,9,12,14,16,17,18,32 dihilangkan dari angket karena pada korelasinya tidak valid.
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Correlations

VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000
poinil 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 40

VARO000 Pearson 1 231 208 134 -.040 357 156 197 .013 255 174 415’
01 Correlation

Sig. (2-tailed) 236 288 496 841 062 428 314 .948 191 376 .028

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

VARO000 Pearson 231 1 5727 4937 155 480" .330 646" 645" .093 175 705"
02 Correlation

Sig. (2-tailed) 236 .001 .008 430 010 .086 .000 .000 637 372 .000

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

VARO000 Pearson .208 572" 1 332 .052 202 253 573" 430 252 .057 676"
03 Correlation

Sig. (2-tailed) .288 .001 .085 791 .303 195 .001 .022 196 772 .000

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

VARO00 Pearson 134 493" 332 1 .090 278 465 453" 583" 149 145 467
04 Correlation

Sig. (2-tailed) 496 .008 .085 649 152 013 016 .001 450 462 012

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

VARO000 Pearson -.040 155 .052 .090 1 -120 -.029 -.099 -.097 -.053 270 426
05 Correlation

Sig. (2-tailed) 841 430 791 649 544 .885 615 625 787 164 522

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

VARO000 Pearson 357 480" 202 278 -120 1 610" 417 318 432" 328 286~
06 Correlation

Sig. (2-tailed) .062 .010 .303 152 544 .001 027 .099 .022 .088 .009

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
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3

VARO000 Pearson .156 .330 .253 465 -.029 .610 1 440 247 .383 .098 497
07 Correlation

Sig. (2-tailed) 428 .086 .195 .013 .885 .001 .019 .206 .044 .621 124

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson .197 646" 5737 453" -.099 417 4407 1 525" 488" .181 292"
08 Correlation

Sig. (2-tailed) .314 .000 .001 .016 615 .027 .019 .004 .008 .356 .008

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson .013 645" 4307 583" -.097 .318 247 525" 1 .186 152 177
09 Correlation

Sig. (2-tailed) .948 .000 022 .001 625 .099 .206 .004 344 441 .005

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO00O Pearson .255 .093 252 .149 -.053 432 .383" 488" .186 1 479" 481
10 Correlation

Sig. (2-tailed) 191 .637 .196 450 787 022 .044 .008 .344 .010 .046

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson 174 175 .057 .145 270 .328 .098 .181 .152 479" 1 451
11 Correlation

Sig. (2-tailed) .376 372 772 462 164 .088 621 .356 441 .010 .067

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson 415 705" 676" 467 126 486" 297 493" 517" 381" .351 1
40 Correlation

Sig. (2-tailed) .028 .000 .000 012 522 .009 124 .008 .005 .046 .067

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

VAROO VARO000 VARO000 VAROO VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000
012 13 14 015 16 17 18 19 20 21 VARO00040

VARO00 Pearson 1 .208 .356 -.270 114 .091 .352 .091 -.075 -141 -.265
12 Correlation

Sig. (2-tailed) .288 .063 .165 .562 .645 .066 .645 .705 AT74 173

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28]
VARO00 Pearson .208 1 .019 .166 -.252 191 -.200 .097 -.211 -.076 .190
13 Correlation

Sig. (2-tailed) .288 .922 .398 .196 .329 .308 .622 .282 .700 .334]

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO00 Pearson .356 .019 1 -.274 135 -.103 403 142 .326 -.087 -.164
14 Correlation

Sig. (2-tailed) .063 .922 159 493 .603 .034 471 .091 .659 .405

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28]
VARO00O Pearson -.270 .166 -.274 1 -.012 316 -.208 -.144 -.222 .253 .513
15 Correlation

Sig. (2-tailed) .165 .398 159 .952 101 .288 463 .255 .193 .565

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28]
VARO00 Pearson 114 -.252 135 -.012 1 .002 .167 -.206 -.155 -.192 -.406]
16 Correlation

Sig. (2-tailed) .562 .196 493 .952 .990 .395 .294 430 .328 .032

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO00 Pearson .091 191 -.103 .316 .002 1 -.180 -.160 -.347 .022 -.082
17 Correlation

Sig. (2-tailed) .645 .329 .603 101 .990 .359 416 .070 911 .678

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
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VAR000 Pearson 352 -.200 403 -.208 167 -.180 1 .298 AT76 -.004 121
18 Correlation

Sig. (2-tailed) .066 .308 .034 .288 .395 .359 124 .010 .982 .539

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VAROO0O Pearson .091 .097 142 -.144 -.206 -.160 .298 1 .066 .105 .460
19 Correlation

Sig. (2-tailed) .645 .622 AT71 463 294 416 124 737 .596 .182

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO0O Pearson -.075 -.211 .326 -.222 -.155 -.347 476 .066 1 -.052 421
20 Correlation

Sig. (2-tailed) .705 .282 .091 .255 430 .070 .010 737 793 917

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson -.141 -.076 -.087 .253 -.192 .022 -.004 .105 -.052 1 436
21 Correlation

Sig. (2-tailed) AT4 .700 .659 .193 .328 911 .982 .596 .793 .226

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson -.265 .190 -.164 113 -.406 -.082 -.121 .260 .021 .236 1
40 Correlation

Sig. (2-tailed) 173 .334 .405 .565 .032 .678 .539 .182 .917 .226

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000
22 23 24 25 26 27 28 29 VARO00040

VARO000 Pearson 1 .042 -.031 257 .034 -.024 -.164 -.309 432
22 Correlation

Sig. (2-tailed) .830 877 .186 864 .902 404 .109 873

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson .042 1 505" 130 160 .328 5307 254 .388]
23 Correlation

Sig. (2-tailed) .830 .006 509 417 .088 .004 191 041

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson -.031 505" 1 .307 346 124 437 .098 568~
24 Correlation

Sig. (2-tailed) 877 .006 112 072 529 .020 620 .002

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO00 Pearson 257 130 .307 1 339 5727 .000 .051 440
25 Correlation

Sig. (2-tailed) 186 509 112 .078 .001 1.000 795 .019

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO00 Pearson .034 .160 346 .339 1 4817 319 .034 5457
26 Correlation

Sig. (2-tailed) 864 417 072 .078 .010 .098 .864 .003

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson -.024 328 124 572" 4817 1 125 .073 647"
27 Correlation

Sig. (2-tailed) .902 .088 529 .001 .010 525 712 .000]

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
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VARO00O Pearson -.164 530" 437 .000 319 .125 1 .354 409"
28 Correlation

Sig. (2-tailed) 404 .004 .020 1.000 .098 525 .064 .031

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson -.309 .254 .098 .051 .034 .073 .354 1 421
29 Correlation

Sig. (2-tailed) .109 191 .620 795 .864 712 .064 .914

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson .032 .388" 568" 440 545" 647" 409 .021 1
40 Correlation

Sig. (2-tailed) 873 .041 .002 .019 .003 .000 031 914

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VARO000 VAR000 VAR000 VAR000 VAR000 VAR000
30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
VARO000 Pearson 1 178 -.097 287 393 326 -.358 252 -.145 420 513
30 Correlation
Sig. (2-tailed) .366 625 138 .039 .090 .062 196 462 .026 277
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson 178 1 527" 554" 187 220 154 .106 299 392" 593"
31 Correlation
Sig. (2-tailed) .366 .004 .002 342 261 434 593 122 .039 .001
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
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VARO000 Pearson -.097 527" 1 4617 268 111 235 -.209 530" -.047 237"
32 Correlation

Sig. (2-tailed) 625 .004 014 .168 575 228 287 .004 811 .000

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VAROO0O Pearson .287 554" 461 1 157 235 .094 .065 233 347 563"
33 Correlation

Sig. (2-tailed) 138 .002 014 425 228 634 744 232 .070 .002

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VAROO00 Pearson 393 187 268 157 1 .208 -.226 425 135 430 .393]
34 Correlation

Sig. (2-tailed) .039 342 168 425 289 247 024 493 023 .038

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson 326 220 111 235 208 1 234 258 110 296 490"
35 Correlation

Sig. (2-tailed) .090 261 575 228 289 231 184 577 126 .008

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson -.358 154 235 .094 -.226 234 1 -.120 468" -.193 486"
36 Correlation

Sig. (2-tailed) .062 434 228 634 247 231 544 012 325 .043

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson 252 .106 -.209 .065 425" 258 -.120 1 -.241 650" 465
37 Correlation

Sig. (2-tailed) 196 593 287 744 024 184 544 218 .000 401

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson -.145 299 5307 233 135 110 468 -.241 1 -.072 514"
38 Correlation

Sig. (2-tailed) 462 122 .004 232 493 577 012 218 716 .005
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N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO00O Pearson 420 392 -.047 .347 430 .296 -193 650" -.072 1 429
39 Correlation

Sig. (2-tailed) .026 .039 811 .070 .023 126 .325 .000 716 .087

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO000 Pearson 213 593" 637" 563" 393" 490" .386 .165 514" .329 1
40 Correlation

Sig. (2-tailed) 277 .001 .000 .002 .038 .008 .043 401 .005 .087

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas

Masih dengan skor-skor seperti pada pengujian validitas di atas, nmegipe reliabilitas dapat dilanjutkan, dengan langkah-langkah sebaijaitbe

Klik menuAnalyze> Scale 2Reliability Analysis

Seale By Relishility Snalysis.

Blonparametric Tests mutticlirmsnsional Unfolding (PREFSCAL). .

Forecasting ruttidimensional Scaling (PROXSCAL)...

EE] mutidimensional Scalifig. (AL SCaLY.
E

Survival

Analyze | Graphs  Lbilities  Acddeons Winclow Help
E Reports [ =5 ':D - ‘yl
0 Des=criptive Statistics L B
T ishlos || waRDDDa2 | wAROOD43 | wARDOD44 | W
RFM Analysis L4 .00 2.0 .00
Compare Means L4 A 00 300 300
General Linear Model L3 =00 300 A.00
Generalized Linear Models 3 400 = .00 300
Mlized Models » =.00 =300 3.00
Correlate L4 4.00 3.00 3.00
Regression L3 4.00 =2.00 2.00
Loolinear L4 =S.00 .00 3.00
Pleural Metworks > =.00 .00 3.00
Classity * 3.00 Z.00 3.00
Dimension Reduction 3 PR = e
»
»
>
3
I

mdutinke Resnonse

Lalu masukkan semua variabel kecuali variabel TOTAL, kemudian klik OK

-

BA Reliability Analysis R |

tems:

< TOTAL & varoooe E
& vaRiomT
& varooms
| |&¥ varooos
|lJ & warooozo |
£ warooo21

& warooozz
& waroooz3

Statistics... |

1

hioded: [ 2ipha |

Scale label: | |

[ QK “ Paste ” Reset || Cancel “ Help |
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Sehingga menghasilkan output sebagai berikut:

-~

.
L8 "Qutput] [Documentl] - SPSS Statistics Viewer [ = = ||_g| i
File  Edit ‘iew Data Transform  Insedt  Format  Analvze Graphs  UWities  Sdd-onz  Window  Help L
EH&ERE B K & ELEE 0 & Swe & + - BEH 55
it [DataSetD] N
Kals} N
2eliability
=1 Title Scale: ALL VARIABLES
I Motes
Active Dataset 2 i
{E] Scale: ALL VARIABLES Case Processing Summary

—I{E] Title " %
—‘.@ Case Processing Summan, Cases  Valid a0 100.0
_@ Reliahility Statistics Excluded? 0 0
L& Item-Tatal Statistics Fotal i i5in
a. Listwise deletion hased on all |
variahles inthe procedure.
Relability Statistics
Cronhach's
Alpha M oof lterns
T24 3
Item-Total Statistics
[4] : [ »] | Scale Cortected | Cronbach's Bet
[ |SPSS Statistics Processor is ready | [ i

Karena nilai dari reliabilitas yaitu 0,724 lebih dari 0,670.. Sehingga memenuhi &ggemcyaitu 72 % dari data angket tersebut.
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Tabulas Data Tingkat KesulitanPembelajaranGulingBelakang
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